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MOTTO 

                     

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka 

mengubah diri mereka sendiri”. (Q.s ar-ra’ad:11). 
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ABSTRAK 

Siti Khanifatin Masruroh, 2023: Peran Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak 

Dalam Upaya Menanamkan Nilai-Nilai Keagamaan Siswa MTs Silahul Muslimin 

Tegaldlimo Banyuwangi. 

Kata Kunci: Peran Guru Akidah,Nilai-Nilai Keagamaan 

Peran guru akidah akhlak dalam menanamkan nilai-nilai keagamaan pada 

siswa adalah dengan penanaman nilai keagamaan yang paling utama adalah 

masalah moral, jadi moral itu identik dengan tingkah laku, perbuatan,etika,  sopan 

dan santun karena agama tanpa akhlak untuk meluruskan dan untuk mengajari 

pesera didik itu sulit. Jadi untuk menanamkan keagamaan pada peserta didik harus 

mempraktikkan secara langsung atau bertindak secara langsung sehingga guru 

harus bisa memberikan contoh perilaku yang baik terlebih dahulu ke peserta 

didiknya, karena murid itu akan menirukannya didalam mewujudkan nilai 

keagamaan pada peserta didik supaya nilai akidah bisa tertanam pada peserta 

didik. 

Mengacu pada latar belakang tersebut, maka fokus penelitian yaitu: (1) 

Bagaimana peran guru akidah akhlak dalam menanamkan nilai keagamaan pada 

siswa kelas IX MTs Silahul Muslimin. (2) Apa faktor pendukung dan faktor 

penghambat guru akidah akhlak dalam menanamkan nilai-nilai keagamaan pada 

siswa kelas IX MTs Silahul Muslimin. Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk 

mendeskripsikan Bagaimana peran guru akidah akhlak dalam menanamkan nilai 

keagamaan pada siswa kelas IX MTs Silahul Muslimin. (2) Untuk mengetahui 

faktor pendukung dan faktor penghambat guru akidah akhlak dalam menanamkan 

nilai-nilai keagamaan pada siswa kelas IX MTs Silahul Muslimi. 

Adapun metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif 

dengn pendekatan deskriptif serta subyeknya menggunakan purposive sampling. 

Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan 

dokumentasi. 

Hasil peneitian ini adalah: 1) peran guru akidah akhlak dalam 

menanamkan nilai keagamaan pada siswa kelas IX MTs Silahul Muslimin 

meliputi a. memotivasi yaitu tidak hanya me imbeirikan mateiri peimbeilajaran saja, 

memotivasi siswa harus belajar giat dan tekun, kemudian menasehati. b. 

memfasilitasi siswa dengan mengadakan kegiatan mondok bergantian kemudian 

sekolah diniah, dengan adanya tambahan kegiatan mondok bergantian banyak 

perubahan pada siswa seperti awalnya jarang sholat seikarang rajin sholat lima 

waktu kegiatan tersebut dilaksanakan di pondok pesantren subulul huda. 2) faktor 

pendukung dan faktor penghambat guru akidah akhlak dalam menanamkan nilai-

nilai keagamaan pada siswa kelas IX MTs Silahul Muslimin di pengaruhi oleh 

faktor pendidik, peserta didik, serta lingkungan pelaksanaan. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Guru didefinisikan sebagai suatu profesi yang mendedikasikan dirinya 

baik tenaga maupun pikirannya dalam pelaksanaan proses belajar mengajar. 

Secara umum guru atau tenaga pendidik merupakan seorang yang sangat 

berjasa karena dalam profesinya di ibaratkan sebagai seseorang yang mampu 

membawa manusia dari kegelapan dalam artian tidak tahu atau dalam fase 

kebodohan menjadi tahu atau memahami suatu ilmu pengetahuan yang telah 

dipelajari bersama dengan tenaga pendidik atau guru. Dengan demikian bisa 

dipahami bahwa pendidikan dan guru berperan penting dalam memajukan 

pemikiran / cara berfikir, serta jasmani anak, agar mampu memajukan suatu 

kesempurnaan kehidupan anak dan masyarakat. Pendidikan juga mempunyai 

pengaruh besar bagi anak yakni pengaruh pertumbuhan, perkembangan cara 

berfikir, sifat atau watak maupun kemampuan masing-masing individu. 

Tujuan dari dilaksanakannya pembelajaran atau proses belajar mengajar pada 

dasarnya berfokus agar mendapatkan pemahaman baru terhadap suatu ilmu 

yang tengah dipelajari maupun mendapatkan pemahaman baru mengenai nilai-

nilai serta keterampilan yang sebelumnya belum dikuasai oleh peserta didik.  

Adapun peraturan pemerintah PP RI Nomor. 55 Tahun 2007 tentang 

pendidikan agama dan pendidikan keagamaan mendefinisikan Pendidikan 

agama sebagai suatu pendidikan yang memberi pengetahuan dan pembentukan 

sikap, kepribadian dan sebuah ketrampilan peserta didiknya untuk 



 

 

 

 

2 

mengamalkan ajaran agamanya, yang dilakukan melalui mata pelajaran semua 

jurusan, dan jenis pendidikannya. Sederhananya bisa dipahami bahwa 

pendidikan keagamaan merupakan ilmu pendidikan yang berorientasi pada 

pembentukan sikap dan mempelajari mengenai pengetahuan yang selaras 

dengan ajaran agama. Dengan demikian implikasi yang dihasilkan dari setelah 

dilaksanakannya proses belajar mengajar pendidikan agama adalah peserta 

didik dapat menguasai dan mengamalkan ilmu pengetahuan yang telah di 

pelajari dalam hal ini ilmu yang sesuai dengan ajaran agama sebagaimana dari 

sumber yang relevan.
1
 

Pendidikan merupakan proses belajar mengajar yang dilakukan oleh dua 

unsur utama yakni tenaga pendidik atau guru dan peserta didik atau biasa 

disebut dengan murid. Pendidikan dapat pula dimaknai sebagai suatu suasana 

belajar yang dirancang dengan mengaplikasikan metode pembelajaran agar 

mempunyai kekuatan maksimal dalam pelaksanaan proses belajar mengajar 

dengan harapan tercapainya tujuan belajar. Proses belajar mengajar pada 

dasarnya bertujuan agar murid atau peserta didik dapat secara aktif memahami 

materi pembelajaran yang sedang dikaji, berikut dengan mengembangkan 

dirinya baik dari segi kepribadian, keterampilan dalam bidang tertentu, 

kekuatan spiritual, mampu mengendalikan dirinya serta hal-hal positif lainnya 

yang dapat digunakan oleh peserta didik ketika berada dalam lingkungan 

masyarakat. Dengan berdasarkan uraian sebelumnya maka dapat dipahami 

bahwa pendidikan merupakan usaha agar mengembangkan dan juga 

                                                           
1
 Abdul Halim Soebahar, Kebijakan Pendidikan Islam dan Ordanasi Guru Sampai UU 

Sisdiknas (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013),178. 
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menumbuhkan jasmani dan juga rohaninya yang selaras dan dibutuhkan ketika 

peserta didik berada dalam lingkungan masyarakat sehingga dapat dengan 

mudah membawa diri dengan baik meskipun terdapat perbedaan budaya 

ataupun perbedaan yang lannya. Pendidikan sangatlah penting dalam 

kehidupan bangsa ini jadi banyak para ahli ingin menalar dan juga 

menyampaikan apa pengertian pendidikan yang sesungguhnya dalam 

kehidupan kita. Pendidikan secara alternatif fungsinya untuk pengembangan 

potensi anak dengan menggunakan penekanan dan penguasaan dan 

ketrampilan fungsional dan juga pengembangan sikap dan kepribadian 

fungsional.
2
 

Pendidikan ialah sangat penting dan tidak akan lepas dari kehidupan 

kita. Karena dengan adanya pendidikan manusia bisa memajukan budaya dan 

juga mengangkat derajat bangsa. Jadi pendidikan agama islam adalah 

pendidikan yang tujuannya membina siswa agar mampu konsisten dan 

kokohnya bangsa. Di zaman anak-anak sekarang ialah zaman yang 

mendukung supaya terbiasa berprilaku berdasarkan agama, diantaranya seperti 

melaksanakan sholat 5 waktu, membaca al-qur’an serta berbakti kepada kedua 

orang tua.untuk menanamkan itu, maka peran guru sangatlah penting. Selain 

menyalurkan ilmu kepada pendidik, guru mempunyai tugas untuk membentuk 

suatu karakter sisiwanya. Seperti yang sudah tertulis di UU RI No.20 tahun 

2003 bahwasannya pendidikan nasional untuk meningkatkan keahlian dan 

juga meningkatkan karakter dan peradaban bangsa untuk mencerdaskan 

                                                           
2
 Abd Rahman BP,Suhayati Asri Munandar,dkk,Pengertian Pendidikan,Ilmu Pendidikan 

dan Unsur-Unsur Pendidikan,vol2 ,Kajian Pendidikan Islam,Juni2022,1 
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kehidupan berbanga, supaya menjadi manusia yang beragama, bermoral, 

berpendidikan dan menjadi masyarakat yang bertanggung jawab serta 

demokratis.
3
 

Supaya bisa mencapai keberhasilan dengan membentuk kepribadian 

anak dengan nilai-nilai agama, sehingga bisa dipahami bahwa peran orang tua 

memiliki peran yang sangat penting dalam menunjang pendidikan peserta 

didik atau seorang anak dalam menempuh pendidikan.
4
 

Mengembangkan nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran agama 

sejatinya merupakan hal yang penting, bukan hanya bagi peserta didik saja 

namun pada dasarnya mengembangkan dan memahami serta 

megimplementasikan nilai-nilai atau ajaran agama merupakan hal yang harus 

dilakukan oleh setiap orang sebagaimana dengan ajaran agama yang 

dianutnya. Dalam hal ini meskipun mengembangkan dan memahami ajaran 

agama merupakan hal wajib bagi semua orang, namun akan lebih efektif 

apabila ajaran agama tersebut dikenalkan dan tertanam pada anak sejak kecil. 

Dengan demikian peserta didik merupakan salah satu unsur yang harus 

diupayakan untuk pendidikan agama sejak usia dini, hal tersebut perlu 

dilakukan karena apabila nilai-nilai agama sudah tertanam pada jiwanya sejak 

usia dini maka mereka akan terhindar dari hal-hal negatif dan lebih meyakini 

ajaran agamanya. Sehingga mereka dapat tumbuh dan berkembang dengan 

                                                           
3
 Ainaul Karomah,Devy Habibi Muhammad,Ari Susandi,Peranan Guru Mata Pelajaran 

Aqidah Dalam Menanamkan Nilai Agama Pada Siswa,vol5,Edumaspul-jurnal 

pendidikan,2021,hal.562-570 
4
 Marno,dkk,strategi,metode,dan tehnik mengajar, (yogyakarta:Ar-ruzz media,2017), 

hal.188 
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seraya mengimplementasikan apa yang mereka pahami terkait dengan nilai-

nilai yang ada dalam agama mereka. Dengan demikian dapat menghindarkan 

anak memiliki perilaku yang menyimpang, perilaku negatif, atau perilaku 

yang tidak sesuai dengan ajaran agama.  

Poin utama dari mempelajari pendidikan agama adalah agar peserta 

didik dapat memiliki akhlak yang baik. Akhlak dalam hal ini di definisikan 

sebagai suatu dasar atau pondasi karakter seseorang, akhlak merupakan 

takaran untuk menentukan perilaku seseorang sehingga terdapat 2 jenis orang 

yang memiliki akhlak yakni orang yang berakhlak baik, dimaknai sebagai 

orang yang memiliki perilaku baik sebagaimana dengan nilai-nilai dan ajaran 

agama. Kemudian yang kedua adalah orang yang memiliki akhlak buruk, 

yakni dipahami sebagai orang yang memiliki kepribadian atau sifat maupun 

watak yang menyimpang dari ajaran dan nilai agama. Akhlak yang baik 

merupakan salah satu penentu derajat manusia di hadapan Allah, sebagaimana 

yang Disebutkan dalam firman dalam Q.S At-Tiin (95): (4-6) 

                          

                    

Artinya : Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang 

sebaik baiknya. kemudian Kami kembalikan Dia ke tempat yang 

serendah rendahnya (neraka), kecuali orang-orang yang beriman dan 

mengerjakan amal saleh; Maka bagi mereka pahala yang tiada putus-

putusnya”.
5
 

                                                           
5
 Al-Qur‟an dan Terjemahan, Depertemen Agama Islam Republik Indonesia, Diponogoro 

2015 
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Berdasarkan ayat tersebut diatas bisa kita pahami bahwa orang yang 

tidak beriman dan tidak mengerjakan amal saleh memiliki derajat dan Allah 

tempatkan pada tempat yang serendah-rendahnya. Dengan demikian telah 

jelas bahwa setiap orang memiliki derajat yang berbeda-beda di hadapan Allah 

sebagaimana dengan tingkat keimanan dan amal saleh yang dilakukan tiap 

orang. Amal saleh dimaknai sebagai suatu perbuatan atau sifat baik yang 

diaplikasikan dengan tindakan sebagaimana nilai yang ada dalam agama. Agar 

memiliki sifat dan perilaku yang saleh maka setiap orang dapat memulainya 

dengan mempelajari pendidikan akhlak. Oleh karenanya dalam hal ini 

pendidikan akhlak tidak dapat dipisahkan dari dunia pendidikan, karena 

sebagaimana yang kita tau tujuan dari melaksanakan pendidikan adalah 

meningkatkan keimanan dan rasa taqwa kita pada Allah SWT, selain itu juga 

agar memperoleh ilmu pengetahuan serta terampil dalam bidang yang 

digemari disisi lain juga bertujuan agar peserta didik memiliki akhlak yang 

baik (saleh). Adapun tujuan dari dilaksanakannya proses belajar mengajar 

Pendidikan akhlak itu sendiri pada dasarnya bertujuan agar bisa terbentuknya 

pribadi yang bermoral, memiliki sopan santun dalam segala perbuatannya dan 

pada orang lain baik yang lebih tua maupun yang usianya lebih rendah, sopan 

dalam tingkah lakunya, bersifat bijaksana, ikhlas dan jujur dalam segala hal. 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di MTs Silahul Muslimin 

bahwa adanya usaha yang dilakukan oleh Bu Ulfa selaku guru akidah akhlak 

yang mengampu mata pelajaran akidah akhlak pada siswa kelas IX. Terlihat 

guru akidah akhlak sedang menasehati peserta didik kelas IX agar jujur saat 
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melaksanakan ulangan harian. Saat siswa di tanya oleh gurunya waktu 

ulangan harian, siapa yang membuka buku saat tugas udah dibagikan?, saya 

tau siapa aja tadi yang telah membuka buku. Seorang siswa yang Bernama 

fuad mengakui dan mengangkat tangannya dan berkata. Saya bu yang telah 

membuka buku tadi, ada juga teman yang lain yang mengakuinya lagi.  

Kurangnya perhatian orang tua dikarenakan kesibukannya, sehingga 

dapat membuat durasi dalam upaya menanamkan nilai-nilai yang ada dalam 

ajaran agama pada lingkungan keluarga menjadi berkurang dan tidak optimal. 

Adapun secara umum yang ditemui dalam lapangan, hampir semua keluarga 

memiliki pandangan untuk mempercayakan pendidikan agama anaknya di 

sekolah saja. Berdasarkan hal tersebut bisa dipahami bahwa peserta didik 

dalam mendapatkan pendidikan agama tidak optimal, karena anak yang 

seharusnya mendapatkan pendidikan tidak hanya dari lingkungan sekolah saja 

namun juga dari lingkungan keluarga maupun masyarakat secara umum. 

Perhatian dan kesadaran orang tua dalam pendidikan agama terhadap anak 

mereka perlu ditingkatkan, mengingat pembelajaran pendidikan agama yang 

dilaksanakan di sekolah tentunya tidak akan mendapatkan hasil yang optimal 

apabila tidak dibarengi dengan pendidikan agama di rumah atau dalam 

lingkungan keluarga. 

Salah satu lembaga pendidikan di Banyuwangi yang menerapkan dan 

mengimplementasikan pendidikan karakter pada peserta didik mereka adalah 

MTs Silahul Muslimin Tegaldlimo Banyuwangi. MTs Silahul Muslimin 

Tegaldlimo Banyuwangi, dalam rangka menyikapi kemerosotan akhlak 
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generasi muda utamanya peserta didik jaman sekarang yang sudah sangat 

mengkhawatirkan karena telah terpapar hal-hal negatif dari kemajuan 

teknologi dan Informasi, MTs Silahul Muslimin Tegaldlimo Banyuwangi 

menerapkan pendidikan karakter yang memberikan penekanan pada pendidika 

akhlak dengan maksimal. Apabila dibandingkan dengan sekolah lain yang ada 

di Banyuwangi, MTs Silahul Muslimin Tegaldlimo Banyuwangi bisa 

dikatakan lebih menekankan pada pendidikan karakter. Adapun hal utama 

yang menjadi penekanan dalam pendidikan karakter yang dilakukan oleh MTs 

Silahul Muslimin Tegaldlimo Banyuwangi adalah berkaitan dengan tata 

busana atau etika berpakaian dan perkataan, berikut juga dengan 

pengembangan karakter tanggung jawab, kesopanan, dan lain sebagainya.
6 

Pada dasarnya sekolahan inilah yang akan membentuk perkembangan 

kaakter religious pada siswa-siswinya, dan bisa dijadikan sebuah pegangan 

untuk para guru, terutama pada guru akidah akhlak sebab dengan 

menanamkannya nilai akidah pada anak mampu memporoleh kader-kader 

yang berguna bagi semua pihak baik dari bangsa, negara dan agama.  

Membina akhlak peserta didik, tentunya tenaga pendidik harus memiliki 

keteladanan yang dapat di contoh oleh peserta didik. Dengan kata lain 

sebelum mengajari mengenai bagaimana memiliki akhlak yang baik pada 

peserta didik, tenaga pendidik harus terlebih dahulu memiliki akhlak yang 

baik sebagaimana ajaran agama. Secara teoritis dalam proses belajar mengajar 

pendidikan akhlak instrumen utama yang dibutuhkan adalah materi 

                                                           
6
 Observasi awal, pada tanggal 10 september 2022 
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pembelajaran, buku, pengalaman, dan tentunya adalah sumber utama dari 

ajaran agama yakni Al-Qur’an.  

Dalam rangka membina akhlak peserta didik agar memiliki akhlakul 

karimah, hal yang perlu dilakukan adalah mempelajari ilmu agama dan nilai-

nilai yang terkandung didalamnya. Pada proses belajar mengajar dengan 

demikian tupoksi utama tenaga pendidik adalah menyajikan materi 

pembelajaran pada peserta didik untuk kemudian dikaji bersama terkait 

dengan nilai-nilai maupun akhlak yang harus dimiliki oleh setiap muslim 

berdasarkan ajaran agama. Setelah dilaksanakannya pembelajaran pendidikan 

akhlak dan pembinaan akhlak pada peserta didik, tujuan utamanya adalah agar 

peserta didik dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari baik dalam 

lingkungan sekolah, lingkungan keluarga maupun dalam lingkungan 

masyarakat. 

Penelitian ini dipilih karena mempunyai beberapa alasan yang penting 

diantaranya: 

1. Menanamkan nilai-nilai agama adalah hal pokok yang harus selalu 

dtanamkan dan sangat pentig bagi generasi muda mengingat karakter 

generasi muda pada saat ini cukup mengkhawatirkan. Sehingga 

penanaman nilai-nilai agama terhadap peserta didik perlu mendapatkan 

perhatian lebih baik dalam segi pendidikan formal ataupun dari 

pendidikan non formal. 

2. Tugas dari seorang tenaga pendidik bukan saja memberikan ilmu tapi juga 

sabagai spiritual father yang memberi ilmu, pembinaan akhlak yang 
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mulia dan mengupayakan seluruh potensi peserta didinya baik potensi 

efektif, kognitif ataupun psikomotorik. 

3. Dengan seiringnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, nilai-

nilai keagamaan seseorang anak lama-lama hilang dengan sendirinya, 

disinilah peran seorang guru sangatlah penting untuk menananmkannya 

Kembali nilai-nilai religios pada anak sejak usia masih kecil supaya anak 

memiliki pondasi yang kuat dari pengaruh negative yang ada. 

Dari uraian diatas, peneliti menjadi tertarik untuk melakukan penelitian 

dangan judul “Peran Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak Dalam Upaya 

Menanamkan Nilai-Nilai Keagamaan Siswa MTs Silahul Muslimin 

Tegaldlimo Banyuwangi”. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya 

maka Rumusan masalah dari penelitian kualitatif ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran guru akidah akhlak dalam menanamkan nilai-nilai 

keagamaan pada siswa kelas IX MTs Silahul Muslimin.? 

2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat guru akidah akhlak 

dalam menanamkan nilai-nilai keagamaan pada siswa kelas IX MTs 

Silahul Muslimin.? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini merupakan harus mengacu pada suatu 

masalah-masalah yang sudah dirumuskan. 
7
 Dalam penelitian masalah yang 

telah diangkat, tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan Bagaimana peran guru akidah akhlak dalam 

menanamkan nilai-nilai keagamaan pada siswa kelas IX MTs Silahul 

Muslimin.? 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat guru akidah 

akhlak dalam menanamkan nilai-nilai keagamaan pada siswa kelas IX 

MTs Silahul Muslimin.? 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian dipahami sebagai berisi tentang kontribusi apa yang 

akan diberikan peneliti setelah melakukan penelitian. Adapun kegunaanya 

dapat berupa kegunaan teoritis ataupun praktis, seperti halnya kegunaa peneliti 

harus realistis.
8
 Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis  

a. Secara konseptual dapat memperkaya khasanah keilmuanya yang 

berkaitan dengan nilai-nilai keagamaannya pada siswa Madrasah 

Tsanawiyah. 

b. Dari penelitian ini bisa dijadikan patokan untuk peneliti yang akan 

datang yang akan mengkaji lebih dalam dengan fokus penelitian yang 

                                                           
7
 Tim Penyusun, Pedoman Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2019), 72. 

8
 Tim penyusun, pedoman karya ilmiyah institute Agama Islam Jember (Jember:IAIN 

Jember Press, 2019),45. 
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jalasnya berbeda agar memperoleh suatu perbandingan atau perbedaan 

sehingga mampu memperluas temuan-temuan penelitian. 

2. Manfaat yang praktis 

a. Bagi siswa 

Mampu meningkatkannya keagamaan siswa-siswi MTs Silahul 

Muslimin dengan melalui penanaman nilai-nilai keagamaan untuk 

dapat membentuk karekter yang islami. 

Hasil dari penelitian ini bisa juga di gunakan sebagai tambahan 

sumber untuk pengetahuan/ biasa disebut dengan referensi seperti 

penanaman nilai-nilai religi  pada siswa. 

b. Bagi pendidik/guru 

Hasil dari penelitian ini juga bisa digunakan untuk pendidik 

sebagai bahan suatu informasi atau referensi untuk meningkatkan 

suatu nilai-nilai religious pada siswa yang diantaranya nilai akidah, 

syari’ah, dan nilai akhlak. 

c. Bagi sekolah 

Memberikan kontribusi ilmu didalam bidang pendidikan. 

Memberi masukan untuk guru mengenai pentingnya peran guru dalam 

menanamkan nilai-nilai agama pada siswa. 

d. Bagi peneliti 

Hasil dari penelitian ini bisa digunakan untuk menerapkan 

ilmu pengetahuan yang penulis peroleh dan untuk menambah 
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wawasan, pengalaman dan pengetahuan baik didalam penelitiannya 

ataupun penulisan karya ilmiahnya. 

Menambah wawasan kependidikan dan untuk menambah 

pengetahuan mengenai penanaman nilai- nilai keagamaan pada siswa. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah yang isinya tentang pengertian-pengertian penting yang 

menjadi pusat perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Yang bertujuan 

supaya tidak terjadi kesalahan terhadap arti yang dimaksud oleh peneliti.9 

Secara umum peran guru ada tuju yakni peran guru sebagai fasilitator, 

peran guru sebagai pembimbing, peran guru sebagai penyedia lingkungan, 

peran guru sebagai model, peran guru sebagai motivator, peran guru sebagai 

agen perkembangan kognitif dan juga peran guru sebagai manajer. Adapun 

dalam penelitian ini peran guru yang akan di analisis hanya dua yaitu peran 

guru sebagai fasilitator dan peran guru sebagai motivator. 

1. Peran Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak 

Peran Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak adalah suatu tingkah laku 

yang dimiliki seseorang dan orang yang berperan mengajarkan suatu ilmu dan 

membimbing untuk mengarahkan peserta didik nya berperilaku yang sesuai 

dengan norma-norma yang berlaku. Dan memiliki harapan untuk 

mencerdaskan anak didik bangsa. Dan guru tidak hanya menyampaikan materi 

pelajaran dimuka kelas, tetapi berperan aktif dalam setiap kata, perilaku dan 

sikapnya menjadi profil dan contoh bagi peserta didik dalam membentuk 

                                                           
9
 Tim penyusun, pedoman karya ilmiyah institute Agama Islam Jember (jember:Iain 

jember press, 2019),73. 
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karakter mereka. peran guru sebagai motivator dan peran guru sebagai 

fasilitator. 

Peran guru sebagai motivator untuk memperoleh hasil belajar yang 

optimal, guru dituntut kreatif membangkitkan motivasi belajar siswa. 

meyakinkan para siswa bahwa tujuan belajar yang ingin diwujudkan menjadi 

kebutahan bagi setiap siswa. 

Peran guru sebagai fasilitator memberikan fasilitas atau kemudahan 

dalam pembelajaran misalnya dengan menciptakan suasana kegiatar yang 

sedemikian rupa, serasi dengan perkembangan siswa, sehingga interaksi 

belajar mengajar akan berlangsung secara efektif. 

2. Nilai-nilai Keagamaan  

Menanamkan nilai-nilai agama adalah suatu hal yang sangat 

penting dan perlu dilakukan didalam pendidikan seperti pendidikan formal 

atau non formal ataupun didalam lingkungan masyarakat. Nilai-nilai 

kehidupan beragama ada tiga yaiu: aqidah, ibadah dan akhlak yang 

menjadi landasan perilaku sesuai dengan aturan-aturan agama islam. 

F. Sistematika Pembahasan 

Didalam penelitian ilmiah memerlukan sistematika pembahasan yang 

memuat mengenai uraian pembahasan penelitian yang berisi pendahuluan 

sampai kesimpulan dan saran. Adapun dalam penulisan sistematika 

pembahasan penelitian ditulis dalam bentuk uraian atau rangkaian kalimat 
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narasi.
10

 Pada penelitian ini sistematika pembahasannya adalah sebagai 

berikut: 

Bab satu, dalam bab ini memuat latar belakang yang berisi uraian 

permasalahan dan dasar dilakukannya penelitian berdasarkan isu yang akan 

dibahas, kemudian pada bab satu atau bagian pendahuluan juga memuat fokus 

penelitian, serta tujuan dan manfaat dilakukannya penelitian berikut juga 

dengan uraian definisi istilah yang digunakan dalam penelitian ini. 

Bab dua,  dalam bab dua ini memuat landasan teori yang digunakan 

dalam penelitian ini. Teori yang digunakan dalam penelitian ini didapat dari 

literatur-literatur yang selaras dengan isu yang dibahas pada penelitian ini. 

Bab tiga,  pada bab ini memuat metodologi penelitian yang memuat 

pendekatan, jenis penelitian, lokasi, subjek penelitian, metode pengumpulan 

data, analisis data, keabsahan data serta tahap penelitian. 

Bab empat, dalam bab ini memuat uraian pembahasan dan penelitian 

yang berupa gambaran umum penelitian, lokasi obyek penelitian serta 

penyajian data hasil penelitian. 

Bab lima, pada bab penutup ini merupakan bab akhir yang berisi 

kesimpulan serta saran bagi pihak terkait dengan isu penelitian. Kesimpulan 

dalam penelitian ini diambil dengan cara meringkas dan mengambil intisari 

dari pembahasan penelitian. Kemudian berdasarkan hasil penelitian yang telah 

didapatkan maka peneliti akan merekomendasikan saran terhadap 

permasalahan yang ditemukan.  

                                                           
10

 Tim penyusun, Pedoman Penulisan., 64. 
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BAB II  

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Dalam melakukan penelitian diperlukan mencantumkan beberapa 

penelitian terdahulu yang selaras dengan isu yang dibahas dalam penelitian 

ini. Adapun pentingnya penelitian terdahulu untuk di cantumkan dalam 

penelitian adalah agar dapat dipahami perbedaan dan persamaan untuk 

kemudian bisa dihasilkan atau ditemukan inovasi baru dalam penelitian yang 

akan dibahas. Disisi lain kajian penelitian terdahulu dilakukan untuk dapat 

mengetahui originalitas penelitian yang dilakukan, sehingga menghindari 

plagiasi dengan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu.
11

 

Pada penelitian terdahulu, dalam hal ini penulis akan menguraikan 

beberapa hasil penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh peneliti 

terdahulu yang selaras dengan isu dalam penelitian ini. Uraian penelitian 

terdahulu akan disajikan dalam bentuk ringkasan dari berbagai bentuk 

penelitian baik berupa skripsi, tesis, disertasi maupun jurnal ilmiah dan lain 

sebagainya.
12

  

Berikut merupakan beberapa penelitian terdahulu yang selaras dan 

relevan dengan isu yang akan dikaji dalam penelitian ini, adapun berikut 

merupakan penelitian terdahulu yang peneliti uraikan: 

1. Penelitihan oleh Laeli Lailatul Mahmudah tahun 2018 yang berjudul 

"Peran Guru Akidah Akhlak dalam Menanamkan Keagamaan pada siswa 

                                                           
11

 Tim penyusun, Pedoman Peneliti Karya Ilmiyah, 45. 
12

 Tim Penyusun, Pedoman Penelitia,45. 
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kelas VII di MTsN Ngantru”. Dalam penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif. Adapun hasil dari penelitian ini bahwa guru memiliki 

peran penting dalam pembimbing dan motivator pada siswa dalam 

menanamkan nilai-nilai akidah sebagaimana yang terkandung dalam 

ajaran agama Islam. Dalam melaksanakan peran guru dalam rangka 

menanamkan nilai-nilai akidah, dilakukan dengan memulai pembiasaan-

pembiasaan yang baik seperti membaca doa sebelum memulai 

pembelajaran dan hal-hal baik lainnya yang nantinya diharapkan bisa 

menjadikan siswa untuk berlaku sebagaimana akidah karena sudah 

terbiasa.
13

 

2. Penelitian oleh Annisa tahun 2019 yang berjudul” Peran Guru Akidah 

Akhlak Dalam menginternalisasikan Nilai-Nilai Yang Berkarakter Islami 

Pada Pembelajaran Akidah Akhlak Pada Siswa Kelas III MI An-Najah 

Sesela Gunung Sari Lombok Barat”. Metode penelitian yang digunakan 

adalah penelitian kualitatif. Adapun hasil penelitian ini menghasilkan 

bahwa guru memiliki peran penting dalam mengimplementasikan nilai-

nilai akidah akhlak. Guru berperan pentng dan strategis dalam upaya 

pembentukan sifat dan watak melalui aktivitas yang dapat 

mengembangkan kepribadian dan nilai karakter.
14

 

3. Penelitian oleh Rohmai Sai I tahun 2020 yang berjudul “Upaya Guru 

Akidah Akhlak Dalam Menanamkan Nilai Nilai Moral Siswa Kelas VIII 

                                                           
13

 Laeli Lailatul Mahmudah” Peran Guru Akidah Akhlak dalam Menanamkan 

Keagamaan pada siswa kelas VII di MTsN Ngantru”(Skripsi:UIN SATU Tulungagung,2018),95 
14

 Annisa,” Peran Guru Akidah Akhlak Dalam menginternalisasikan Nilai-Nilai Yang 

Berkarakter Islami Pada Pembelajaran Akidah Akhlak Pada Siswa Kelas III MI An-Najah Sesela 

Gunung Sari Lombok Barat”(Skripsi:UNMUH Mataram,2019),49. 
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di MTs Maraqit Ta’limat Tembeng Putik kecamatan Wanasaba”. Dalam 

penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Adapun hasil 

peneitian ini menghasilkan bahwa cara menanamkan nilai-nilai akidah 

dengan cara melaksanakan pembelajaran yang efektif, membiasakan hal-

hal yang baik pada peserta didik, kemudian menjadikan guru sebagai 

suritauladan yang baik bagi peserta didik.
15

 

4. Penelitian oleh Riska Triya Agustin tahun 2020 dengan judul “Upaya 

Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak dalam Penanaman Akidah dan 

Pengembangan Akhlakul Karimah Siswa di Era Digital. (Studi Kasus di 

MA Miftahul Ulum Kradinan Dolopo Madiun)”. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 

Adapun hasil penelitian ini menghasilkan bahwa dalam menanamkan 

nilai-nilai akidah akhlak dan akhlakul karimah dilakukan dengan 

memberikan motivasi kepada peserta didik terkait dangan nilai-nilai 

akidah akhlak yang sesuai dengan ajaran agama islam.
16

 

5. Penelitian oleh Dyah Puspitasari tahun 2020 dengan judul “Peran Guru 

Aqidah Akhlak Dalam Menanamkan Pendidikan Karakter Islam Pada 

Kelas VIII di MTS Negeri 6 Sleman Yogyakarta”. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Dari ihasil 

ipenelitian imenunjukan ibahwa: iperan iguru iakidah iakhlak isebagai 

                                                           
15

 Rohmai Sai I, “Upaya Guru Akidah Akhlak Dalam Menanamkan Nilai Nilai Moral 

Siswa Kelas VIII di MTs Maraqit Ta’limat Tembeng Putik kecamatan Wanasaba”,(Skripsi: UIN 

Mataram,2020),34. 
16

 Riska Triya Agustin, “Upaya Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak dalam Penanaman 

Akidah dan Pengembangan Akhlakul Karimah Siswa di Era Digital. (Studi Kasus di MA Miftahul 

Ulum Kradinan Dolopo Madiun)”,(Skripsi:IAIN Ponorogo,2020),50. 
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ipendidik imelalui ikegiatan idi idalam ikelas idan idi iluar ikelas, 

imemiliki iwibawa, idan imenerapkan ipebiasaan iperilaku ibaik iseperti: 

iberibadah itepat iwaktu, iberkata ijujur, imematuhi iperaturan imadrasah 

idan ilain-lain.
17

 

Table 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Kajian Terdahulu Dengan Penelitian Sekarang 

NO Judul  Persamaan Perbedaan 

1 

Diyah iPuspita iSari, iPeran 

iGuru iAqidah iAkhlak 

iDalam iMenanamkan 

iPendidikan iKarakter iIslam 

iPada iKelas iVIII idi iMTS 

iNegeri i6 iSleman 

iYogyakarta, i2020 

Mengkaji itentang 

iPeran iGuru 

iAqidah iAkhlak 

idalam 

iMenanamkan 

iNilai i 

iKeagamaan, 

imenggunakan 

ijenis ipenelitian 

ikualitatif. 

Didalam ipenelitian 

itersebut iberfokus 

ipada iguru iaqidah 

iakhlak isebagai 

ipendidik imelalui 

ikegiatan idi idalam 

idan idiluar ikelas. 

2 

Riska iTriya iAgustin, iUpaya 

iGuru iMata iPelajaran 

iAkidah iAkhlak idalam 

iPenanaman iAkidah idan 

iPengembangan iAkhlakul 

iKarimah iSiswa idi iEra 

iDigital. i(Studi iKasus idi 

iMA iMiftahul iUlum 

iKradinan iDolopo iMadiun). 

i2020 

Mengkaji itentang 

iPeran iGuru 

iAqidah iAkhlak 

idalam 

iMenanamkan 

iNilai i 

iKeagamaan, 

imenggunakan 

ijenis ipenelitian 

ikualitatif. 

Perbedaanya 

ipenelitian 

iterdahulu iini 

imengacu ipada icara 

ibagaimana iguru 

idalam iproses 

ipenanaman idan 

ipengembangan 

iakhlakul ikarimah. 

3 

Rohmai iSai iI, iUpaya iGuru 

iAkidah iAkhlak iDalam 

iMenanamkan iNilai iNilai 

iMoral iSiswa iKelas iVIII idi 

iMTs iMaraqit iTa’limat 

iTembeng iPutik ikecamatan 

iWanasaba. i2020 

Mengkaji itentang 

iPeran iGuru 

iAqidah iAkhlak 

idalam 

iMenanamkan 

iNilai i 

iKeagamaan, 

imenggunakan 

ijenis ipenelitian 

ikualitatif. 

 

Perbedaanya 

ipenelitian 

iterdahulu imengacu 

ipada icara iguru 

iakidah idalam 

imenanamkan inilai-

nilai imoral ipada 

isiswa. 
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 Dyah Puspitasari,” Peran Guru Aqidah Akhlak Dalam Menanamkan Pendidikan 

Karakter Islam Pada Kelas VIII di MTS Negeri 6 Sleman Yogyakarta”,(Skripsi:UIN Sunan 

Kalijaga,2020),77 
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4 

Annisa, iPeran iGuru iAkidah 

iAkhlak iDalam 

imenginternalisasikan iNilai-

Nilai iYang iBerkarakter 

iIslami iPada iPembelajaran 

iAkidah iAkhlak iPada iSiswa 

iKelas iIII iMI iAn-Najah 

iSesela iGunung iSari 

iLombok iBarat. i2019 

Mengkaji itentang 

iPeran iGuru 

iAqidah iAkhlak 

idalam 

iMenanamkan 

iNilai i 

iKeagamaan, 

imenggunakan 

ijenis ipenelitian 

ikualitatif 

Di idalam ipenelitian 

iini iperbedaanya 
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B. Kajian Teori 

1. Peran Guru  

a. Pengertian Peran Guru  

Definisi peran diartikan sebagai rangkaian tindakan atau 

perilaku yang di inginkan oleh orang dalam mengambil posisi baik 

dalam ranah pekerjaan, pemerintahan, politik, sosial, maupun dalam 

ranah yang lainnya secara formal ataupun informal. Adapun apabila 

dikaitkan dengan peran guru, maka dapat dipahami bahwa peran guru 

merupakan posisi orang yang mengambil tindakan atau memiliki 

tupoksi dalam ranah pendidikan yang memiliki tugas fungsi mengajar, 

mendidik dan membimbing peserta didik dalam proses belajar 

mengajar. Selain itu guru juga masih memiliki peran yang lainnya 

yakni berperan senantiasa mengamati dan memperhatikan tingkah laku 
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maupun sikap dan sifat peserta didik baik dari kegiatan interaksi 

belajar mengajar atau dalam kegiatan yang lainnya. Dengan demikian 

dapat dipahami bahwa guru memiliki peran yang sentral terhadap 

proses belajar mengajar serta terhadap tingkah laku peserta didik. Hal 

itu dikarenakan guru memiliki waktu atau durasi yang sebagian 

besarnya dicurahkan bersama dengan peserta didik pada saat 

dilingkungan sekolah dalam rangka penyelenggaraan proses belajar 

mengajar.
18

 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional. Bab XI Pasal 39 ayat (2) pendidik 

merupakan tenaga profesional yang memiliki tugas pokok 

melaksanakan dan merancang proses belajar mengajar, disisi lain juga 

bertugas menilai hasil belajar siswa, kemudian melakukan 

pembimbingan dan pelatihan terhadap peserta didik, melakukan 

penelitian serta mengabdi pada masyarakat.
19

  

Guru mempunyai peran yang sangat strategis, dikarenakan 

keberadaannya sangat berkaitan dengan keberhasilan dan kualitas 

pendidikan. Guru adalah kepribadian yang harus bisa mengartikan dan 

menjabarkan nilai-nilai yang ada didalam kurikulum, kemudian 

menyalurkannya kepada peserta didik melalui kegiatan pembelajaran. 

Kurikulum diperuntukkan bagi peserta didik melalui guru agar secara 

pasti memberikan pengaruh kepada peserta didik pada waktu 
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terjadinya proses pembelajaran. Bahkan guru adalah suatu perwujutan 

yang nyata atau pasti kurikulum di dalam kelas bagi peserta didik.
20

 

b. Tugas Guru 

Tugas utama guru adalah mendidik peserta didik atau siswa 

dalam proses belajar mengajar, menurut Ahmad iD. iMarimba iyang 

dikutip ioleh iAl-Rasyidin idan iSamsul inizar idalam ibuku iFilsafat 

Pendidikan iIslam imengemukakan ibahwa itugas iseorang iguru 

adalah imembimbing idan imemberikan pengetahuan serta pemahaman 

pada siswa serta berperan membantu siswa mengembangkan potensi 

yang dimiliki.
21

 Didalam ilembaga isekolah, itugas iguru iyang ipaling 

utama iialah imendidik idan imengajar. iDan isupaya itugas iyang 

utama ibisa idilakukan idengan ibaik, imaka iperlu iadanya ikualifikasi 

tertentu, iyaitu iprofesionalisme, imempunyai ipotensi ididalam iilmu 

pengetahuan, ikredibilitas imoral, idedikasi idalam imelaksanakan 

tugas ikematangan ijiwa i(kedewasaan), iserta imempunyai 

ketrampilan imengajar idan imampu idalam imembangkitkan ietos dan 

motivasi isiswanya idalam ibelajar idan imeraih ikesuksesan. iDenngan 

adanya ikualifikasi, iguru idiharapkan imampu imenjalankan itugasnya 

sebagai iseorang ipendidik idan imengajar imulai idari iperencanaan 

program ipembelajaran, imemberi iketeladanan idalam ibanyak ihal, 
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dan imempunyai ikemampuan imenggerakkan ietos isiswanya isampai 

pada ievaluasi
22

 

c. Kompetensi Guru 

Pada idasarnya ipendidik iharus imempunyai itiga ibagian 

ikompetensi, iyaitu: ikompetensi ikepribadian, ikompetensi 

ipenguasaan iatas ibahan/materi, idan ikompetensi idalam icara 

imengajar. i 

1) Kompetensi ikepribadian 

Jadi ipribadi iguru iitu ipun iunik, idan iharus 

idikembangkan isecara iterus-menerus isupaya iguru iterampil 

idalam: 

a) Mengakui idan imenenal iotensi idari isetiap iindividua itau 

imurid iyang idiajarkan. 

b) Membina isuasana iyang isosial iseperti iinteraksi ibelajar 

imengajar isehingga isangat ibersifat imenunjang isecara imoral 

ikepada imirid idan imenciptakan ikepemahaman idan 

ikesamaan idalam iberfikir idanjuga iperbuatan imurid idengan 

iguru. 

c) Menciptakan isuatu iperasaan iyang isaling imenghormati, 

ibertanggung ijawab, idan isaling ipercaya iantara iguru 

idengan imurid. 
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2) Kompetensi ipenguasaan iatas ibahan/ imateri 

penguasaan iyang imeliputi ibahan ibidang istudi iyang 

itelah isesuai idengan ikurikulum, ibahan ipendalaman iaplikasi 

ibidang istudi. iSemua iini iperlu idibina ikarena iselalu 

idibutuhkan idalam: 

a) menguraikan iilmu ipengetahuan, ikecakapan idan iharus 

idiajarkan idalam ibentuk ikomponen-komponen iserta 

iinformasi iyang isebenarnya ididalam ibidang iilmu iatau 

iyang ibersangkutan. 

b) Menyusun isuatu ikomponen-komponen iatau iinformasi 

isedemikian irupa, isehingga idapat imemudahkan isiswa 

iuntuk imempelajari ipelajaran iyang iditerima. 

3) Kompetensi idalam icara imengajar 

kompetensi ididalam icara imengajar iatau iketrampilan 

imengajar isuatu ibahan ipengajaran imaka idiperlukannya iguru, 

isebagai iberikut: 

a) merencanakan iatau iMenyusun isetiap iprogram ipelajaran. 

iLalu imerencanakan iatau iMenyusun isemua ikegiatan iuntuk 

isatuan iwaktu i(semester iatau ibahan iajaran). 

b) Menggunakan iserta imengembangkan imedia ipendidikan, 

ialat ibantu iatau ialat iperaga ibagi imurid idalam iproses 

ibelajarnya. 
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c) Mengembangkan iserta imenggunakan isemua imetode 

imengajar isehingga iterjadi ikombinasi idan ivariasi iyang 

iefektif.
23

 

Pada iumumnya, idibagi imenjadi itiga ibagian itugas iguru 

isebagai iprofesi, iyaitu imendidik, imengajar, idan imelatih. 

iMendidik iadalah imeneruskan idan imengembangkan inilai-nilai 

ihidup, imengajar iadalah imeneruskan idan imengembangkan iilmu 

ipengetahuan, imelatih iadalah imengembangkan iketerampilan-

keterampilan iuntuk ikehidupan isiswa. iAgar idapat imelaksanakan 

itugas idan itanggung ijawab isesuai idengan iyang iditerapkan 

idiatas, iseorang iguru idituntut iuntuk imemiliki ibeberapa 

ikemampuan idan ikompetensi itertentu isebagai idari 

iprofesionalisme iguru. 

Kompetensi idiartikan isebagai ikemampuan iatau 

ikecakapan, ikompetensi isebagai iperilaku iyang irasional iagar 

imencapai itujuan iyang isesuai idengan ikondisi iyang itelah 

idiharapkan. iKompetensi iguru imerupakan ikemampuan iseorang 

iguru ididalam imelaksanakan ikewajiban idan ibertanggung 

ijawab. iSebagai ipengajar, iguru ijuga iharus imemiliki 

ikewenangan imengajar iberdasarkan ikualifikasinya isebagai 

ipengajar. I 
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d. Macam-macam peran guru 

Sebagi ipengajar isetiap iguru iharus imempunyai ikemampuan 

iprofesional ididalam ibidang ipembelajaran. iDengan ikemampuan 

iitu iguru idapat imelaksanakan iperannya: guru sebagai fasilitator, 

sebagai pembimbing, sebagai penyedia lingkungan, sebagai model, 

sebagai motivator, Sebagai iagen iperkembangan ikognitif, dan 

sebagai manajer. Seorang guru harus bisa bertindak sebagai 

fasilitator, dan motivator, dalam kegiatan belajar mengajar di kelas, 

sehingga mampu membuat kualitas dari dalam diri peserta 

didiknya akan terbuka. Kreativitas terdapat di dalam diri semua 

peserta didik, sebab peserta didik mempunyai jiwa di mana 

terdapat sumber dari segala potensi-potensinya. Keterkaitan jiwa 

seorang siswa didalam sebuah kegiatan belajar mengajar, akan 

memberikan motivasi kuat kepada siswa agar belajar lebih tekun 

lagi. Didalam diri siswa siswa akan merasa berharga apabila 

melakukan sesuatu yang tidak mungkin menjadi mungkin. 

Manusia tidak pernah luput dari kesalahan, akan teatapi 

perbuatan yang baik sekecil apa pun harus dipuji, dihargai dan 

diapresiasi. Tetapi siswa mempunyai beberapa sifat-sifat baik 

dalam dirinya. Peran guru adalah untuk menumbuhkan rasa 

percaya diri siswa sehingga dirinya merasa layak dan berharga, 

karena tidak semua anak didik memiliki kemampuan akademik 

yang sama. Jika hubungan guru dan siswa dapat dijaga dengan baik 
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dan dilakukan secara sinergitas, jadi tujuan pendidikan bukan suatu 

hal yang sukar. Guru adalah teman, filsuf, dan panutan bagi siswa. 

Seorang pendidik ialah motivator terbaik, seorang pecinta, pengisi 

kekuatan, dan seorang penyemangat untuk siswa.
24

 

1) Sebagai ifasilitator, yang imenyediakan ikemudahan-

kemudahan ibagi ipeserta ididik idalam iproses ibelajar 

imengajar. Sebagai fasilitator pendidik bertugas memfasilitasi 

siswa agar menemukan dan mengembangkan bakat-bakatnya 

secara baik. Peran guru sebagai memberikan fasilitas untuk 

kemudahan dalam pembelajaran biasanya dengan menciptakan 

suasana kegiatan yang sedemikian rupa, sama dengan 

perkembangan siswa, sehingga proses belajar mengajar akan 

berlangsung secara efektif.
25

 

2) Sebagai ipembimbing, iyang imembantu isiswa imengatasi 

ikesulitan idalam iproses ibelajar imengajar. 

3) Sebagai ipenyedia ilingkungan, iyang imenciptakan isuasana 

ibelajar iyang imenantang ibagi isiswa isupaya isiswa 

imelakukan ikegiatan ibelajar idengan ipenuh isemangat. 

4) Sebagai imodel, iyang ibisa imemberi icontoh iyang ibaik 

ikepada isiswanya isupaya iberperilaku isesuai idengan inorma 

iyang iada. 
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5) Sebagai imotivator, iyang imenyebar iluaskan iusaha 

ipembaruan ikepada imasyarakat ikhususnya ikepada isubjek 

ididik, iyaitu isiswa. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

motivasi ialah suatu Dorongan yang muncul pada diri 

seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan 

sesuatu tindakan untuk tujuan tertentu. Serta sebuah usaha 

yang bisa menyebabkan seseorang atau kelompok orang 

tertentu bergerak melakukan sesuatu karena ingin mencapai 

tujuan yang di harapkan dan memperoleh kepuasan dengan 

yang dilakukannya bawah sadar keinginan agar bertindak yang 

pada hakikatnya terselubung bagi yang berkaitan, namun bisa 

ditelusuri dengan melalui perbuatannya, ekstrinsik dorongan 

yang datangnya dari luar diri seseorang intrinsik dorongan atau 

keinginan yang tidak disertai perangsang dari luar.
26

 

Didalam proses pembelajaran, motivasi adalah bagian 

aspek dinamis yang sangat penting. Sehingga dalam proses 

pembelajaran akan mencapai keberhasilan dimana siswa 

memiliki motivasi dalam belajar. Oleh karena itu didalam 

proses belajar, peran guru sangatlah dibutuhkan di dalam 

menumbuhkan motivasi didalam proses belajar siswa. Agar 

mendapatkan hasil belajar yang optimal, pendidik dituntut 

kreatif membangkitkan motivasi belajar peserta didik. 
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Menyadari bahwa motivasi terkait dengan kebutuhan, jadi 

tugas pendidik adalah meyakinkan para peserta didik supaya 

tujuan belajar yang ingin diwujudkan menjadi kebutuhan bagi 

setiap peserta didik. Dengan kata lain, dijelaskan tujuan yang 

dapat membuat siswa paham ke arah mana ia ingin dibawa.
27

 

6) Sebagai iagen iperkembangan ikognitif, iyang imenyebar 

iluaskan iimu idan iteknologi ikepada isiswanya idan 

imasyarakat. 

7) Sebagai imanajer, iyang imemimpin ikelompok isiswa 

idalam ikelas isampai ikeberhasilan iproses ibelajar 

imengajar iterwujud.
28

 

2. Faktor pendukung dang faktor penghambat peran guru akidah 

akhlak dalam menanamkan nila-nilai keagamaan 

Terdapat faktor eksternal dan juga faktor internal yang dapat 

mempengaruhi peran guru akidah akhlak dalam penanaman nilai-nilai 

agama. Menurut Zuhalirini dalam karangan bukunya yang berjudul 

“Filsafat Pendidikan Islam” ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

pendidikan yaitu peserta didik, pendidik, tujuan pendidikan, serta 

lingkungan pelaksanaan.
29
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a. Faktor internal 

1) Faktor fisiologis 

Faktor fisiologis merupakan faktor yang terkait dengan 

fisik dari peserta didik dalam menanamkan nilai-nilai agama pada 

siswa Faktor fisiologis menjadi salah satu faktor yang 

memengaruhi peserta didik atau penanaman nilai-nilai agama 

dikarenakan setiap orang tidak memiliki kondisi fisik yang sama. 

Sebagai contoh tidak semua orang memiliki nikmat atau 

dikaruniai kondisi fisik yang sempurna, tentunya terhadap orang-

orang yang tidak sempurna atau biasa disebut dengan orang yang 

menderita disabilitas khususnya yang berkaitan dengan 

penanaman nilai-nilai agama tidak dapat di samakan dengan 

orang yang memiliki organ yang digunakan untuk menanaman 

nilai-nilai keagamaan dengan sempurna. Dalam hal ini organ atau 

indra yang sangat memengaruhi terhadap kondisi fisik adalah 

Indral pendengaran, Indral penglihatan. 

2) Faktor  psikologis 

a) Intelegensi 

Intelegensi, Istilah tersebut didefinisikan sebagai 

suatu aktivitas dalam upaya berpikir yang berupa rangkaian 

dari kegiatan mengenali situasi yang diberikan dan respon 

yang diberikan secara tepat. Dalam proses penanaman nilai-

nilai agama, kemampuan peserta didik dalam memahami, 
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menangkap dan mencerna materi yang diajarkan merupakan 

salah satu faktor penting yang memengaruhi tingkat 

kemampuan dan keterampilan seseorang. Hal itu dikarenakan 

peserta didik yang memiliki kemampuan intelegensi yang 

tinggi akan dengan mudah memahami dan mempraktekkan 

cara penanaman nilai-nilai agama. sebagaimana yang 

diajarkan oleh tenaga pendidik. 

Disisi lain, pada peserta didik yang memiliki 

kemampuan intelegensi yang rendah akan sedikit kesulitan 

atau terkesan lambat dalam memahami dan mempraktekkan 

cara penanaman nilai-nilai agama dalam menanamkan nilai-

nilai keagamaan sebagaimana yang diajarkan oleh tenaga 

pendidik. Dalam hal ini intelegensi sangat memengaruhi 

capaian dan hasil penanaman nilai-nilai keagamaan pada 

peserta didik, dengan demikian pada peserta didik yang 

memiliki kemampuan intelegensi yang rendah diupayakan 

mendapatkan pelatihan atau durasi belajar dan perhatian yang 

lebih dari pengajar. 

b) Motivasi 

Motivasi merupakan dorongan yang timbul dan 

dimiliki oleh setiap pesertal didik. Adapun motivasi yang 

dimiliki oleh setiap peserta didik tidak selalu sama, hal itu 

dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor lain utamanya faktor 
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yang berasal dari diri peserta didik itu sendiri. Motivasi yang 

dimiliki peserta didik merupakan dasar dari minat peserta 

didik dalam mempelajari cara menanamkan nilai-nilai agama. 

Apabila seorang peserta didik memiliki motivasi yang kuat 

dalam melaksanakan atau mengikuti proses penanaman nilai-

nilai agama maka akan semakin baik pula menanamkan nilai-

nilai agama peserta didik tersebut. Dengaln motivasi belajar, 

peserta didik akan lebih fokus dan memperhatikan bagaimana 

caranya agar ia dapat segeral menguasai caral penanaman 

nilai-nilai agama  yang baik dan benar. 

c) Minat 

Faktor lain yang memengaruhi penanaman nilai-nilai 

kaegamaan seseorang salah satunya adalah minat untuk 

menanamkan nilai agama orang tersebut. Minat menanamkan 

nilai agama didefinisikan sebagali suatu keinginan kuat yang 

berasal dari diri seseorang dengan disertai usaha dalam 

melakukan aktivitas seperti menjaga sopan santun, membaca 

Al-Qur’an, sholat lima waktu, tidak berkata kotor dan lain 

sebagainya. Apabila seseorang atau peserta didik memiliki 

minat yang kuat dalam menjaga sopan dan santun, membaca 

alqur’an, sholat lima waktu, tidak berkata kotor dan lain 

sebagainya, maka sudah dapat dipastikan bahwa kemampuan 

orang tersebut akan semakin membaik. Karena kunci utama 



 

 

 

 

33 

dalam menanamkan nilai keagamaan adalah menanamkan 

nilai moral terlebih dahulu, sehingga dengan menanamkan 

nilai agama yang kuat maka nilai agama akan semakin 

meningkat hari demi hari. 

b. Faktor Eksternal 

1) Lingkungan keluarga 

Faktor eksternal yang dapat mempengaruhi penanaman 

nilai-nilai keagamaan adalah faktor lingkungan keluarga. 

Sebagaimana yang kita ketahui bahwa keluarga merupakan 

tempat belajar pertama bagi seorang anak, dengan demikian 

dalam dunia pendidikan pun faktor keluarga membawa dampak 

yang signifikan terhadap kemampuan hingga capaian belajar 

anak. Perihal penanaman nilai agama, dalam agama islam orang 

tua memiliki kewajiban untuk mengajarkan anak mereka tentang 

nilai keagamaan. Dengan demikian apabila suatu keluarga tidak 

mendukung proses penanaman nilai agama dengan baik dan benar 

tersebut dengan mengajarkan cara menjaga sopan santun, 

membaca Al-Qur’an, sholat lima waktu, tidak berkata kotor dan 

lain sebagainya, maka tentunya hal itu akan berimbas pada anak. 

2) Faktor masyarakat 

Faktor lain yang memengaruhi penanaman nilai 

keagamaan adalah faktor yang berasal dari masyarakat. Dalam hal 

ini faktor yang berasal dari masyarakat terdapat pada lingkungan 



 

 

 

 

34 

nonsosial yang ada di sekitar peserta didik, sebagaimana contoh 

dalam lingkungan yang sempit dan berantakan akan membuat 

peserta didik menjadi malas dan tidak bersemangat dalam 

melaksanakan proses menanamkan nilai keagamaan. Selain itu 

pada kondisi masyarakat yang mayoritas nonmuslim tentunya 

akan memiliki dampak signifikan pada anak, karena pada 

masyarakat nonmuslim tidak memiliki banyak fasilitas yang 

menunjang terlaksananya proses penanaman nilai agama dengan 

balik. 

3. Tinjauan tentang Nilai Keagamaan 

a. Pengertian Nilai-nilai Keagamaan 

Nilai-nilai iagama iislam imerupakan isuatu iajaran-ajaran 

ibagaimana iseseorang iseharusnya imenjalankan ikehidupannya, 

imembentuk isatu ikesatuan iyang iutuh iyang itidak idapat 

idipisahkan. iDidalam iislam isegala ihal itelah idiatur ibagaimana 

icara ikita ibersikap idan imenjalankan ikehidupan idi idunia. iMenurut 

iMuhaimin iyang imengutip ipendapatnya iWebster imenjelaskan 

ibahwa: iNilai iadalah iprinsip, istandar iatau ikualitas iyang 

idipandang ibermanfaat idan isangat idiperlukan. iNilai iadalah isuatu 

ikeyakinan iatau ikepercayaan iyang imenjadi idasar ibagi iseseorang 
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iatau isekelompok iorang iuntuk imemilih itindakannya, iatau imenilai 

isesuatu iyang ibermakna ibagi ikehidupannya.
30

 

Terdapat ibeberapa idasar inilai-nilai ipendidikan iagama iyang 

idapat iditanamkan ipada ianak iyang imasih ikecil/usia idini imenurut 

ipandangan iislam iadalah isebagai iberikut: 

a. Nilai ikeimanan 

Iman isecara iumum iadalah isuatu ikeyakinan iyang 

idibenarkan idi idalam ihati, idiucapkan idengan ilisan idan idi 

iterapkan idengan iamal iperbuatan iyang itelah ididasari idengan 

iniat itulus idan iikhlas. 

b. Nilai iibadah 

Ibadah isecara iBahasa iadalah imerendahkan idiri idan 

imenunduk i(etimologi), imenurut isyarat iialah i(terminology), 

isuatu iibadah iyang imemiliki ibanyak iarti, inamun iarti idan 

iintinya isatu idiantaranya: 

a) Ibadah iialah itaat ikepada isang ipencipta i(Allah iSWT). 

b) Ibadah iialah imerendahkan idiri ikepada iAllah iSWT. 

c) Ibadah iialah isebuah isebutan iyang imencakup isemua iyang 

idicintai idan idiridhahi ioleh iAllah iSWT. 

Didalam iagama iislam iibadah idibagi imenjadi idua, iyaitu 

iibadah ikhusus i(mahdah), idan iibadah iumum i(ghoiru imahdah). 

iYang idimaksud idengan iibadah ikhusus iadalah: isholat, ipuasa, 
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izakat, ihaji. iDan iibadah iumum iadalah: ishodaqoh, imembaca 

iAl-Qur’an idan ilain-lain. 

c. Nilai iakhlak 

Nilai iakhlak idalam ipengertiannya iadalah ibudi ipekerti, 

ikesusilaan, isopan isantun idalam iberbicara, imanusian iakan 

ilebih isempurna iapabila imemiliki iakhlak iterpuji iserta 

imenjauhkan idari iakhlak itercela. iAkhlak ibersumber idari iAl-

Qur’an, iadalah iwahyu iAllah iyang isudah ipastinya itidak 

idiragukan ikebenarannya. iFungsi iakhlak iadalah: imewujudkan 

ikesejahteraan imasyarakat, imengungkapkan imasalah idengan 

iobjek idan imeningkatkan imotivasi iuntuk imendapatkan iilmu.
31

 

b. Sumber Nilai Keagamaan 

Sumber inilai idibagi imenjadi idua, idiantaranya iadalah inilai 

iilahi iseperti iAl-Qur’an idan isunnah, inilai iyang iduniawi 

idiantaranya iadalah ira’yu i(pikiran), iadat iistiadat idan ikenyataan 

ialam. iUntuk imemperjelas imaka idiberikanlah icontoh isebagai 

iberikut: 

1) Nilai iyang iberasal idari ial-qur’an iadalah iperintah isholat,puasa, 

izakat, ihaji, idan ilain isebagainya. 

2) Nilai iyang iberasal idari isunnah ihukumnya iadalah iwajib 

iseperti itata ipelaksanaan ithoharah, isholat idan ilainnya. 
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Nilai iilahi imenjadi isebuah irujukan idari isetiap inilai iyang 

iada idan imenjadi itempat ikonsultasi idari isetiap inilai iyang ipaling 

irendah idari inilai iilahi. iMaka inilai iinsaniah iatau inilai 

ikemanusiaan iberada idibawah inilai iilahi, idan isemua iharus 

iberkonsultasi idengan inilai iyang ilebih itinggi, isebagai irujukan 

iyang ipaling ibesar ipengaruhnya ibagi ipengembangan inilai-nilai 

iagama. iMenurut iMuhammad iTakdir, inilai iIlahiah i(agama), 

ikedudukannya isangat ipenting ibagi iperjalanan ihidup imanusia. 

iItulah isebabnya ikenapa iia imenempati iposisi itertinggi idalam 

inilai. Strategi pendidikan ilahiyah yang menjadi acuan fundamental 

bagi pengembangan nilai insani merupakan upaya aplikatif untuk 

menuju pendidikan yang lebih proporsional. Ole karena itu,pendidikan 

berbasis nilai-nilai moral (moral values) di lembaga sekolah harus 

diorientasikan pada hal-hal sebagai berikut. Pertama, dengan merevisi 

prosesnya, yaitu menciptakan nuansa keagamaan yang lebih dominan. 

Dalam konteks ini, sekolah harus bisa menciptakan iklim kondusif 

untuk menumbuhkan nilai-nilai keagamaan (religion values) yang 

berlandaskan pada pemahaman ajaran agama itu sendiri. Sebagai 

contoh, memperkuat persaudaraan, saling menghormati, saling 

menghargai, tidak sombong, nuansa dzikir, dan selalu ingat pada Sang 

Pencipta. Nuansa keagamaan yang sejuk dan tenang akan menjadi 

tempat yang menyenangkan dalam membangun iklim persaudaraan 

antar sesama. 
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Untuk melakukan perubahan dalam sistem evaluasi belajar, 

yang pada awalnya didasai dengan suatu pengetahuan dan 

keterampilan, sudah waktunya ia diarahkan ke penilaian afektif, yaitu 

penilaian sikap dan moral. Harus diakui, bahwasanya pendidikan yang 

menekankan pada aspek kognitif dan dirikita dengan mengabaikan 

aspek kejiwaan dan spiritual, menjadikan pendidikan hanya untuk 

permainan manusia tidak berperasaan, wajar apabila sebagai elite 

bangsa ini, tidak mempunyai rasa krisis. 

Dirikita yang bisa membangkitkan perilaku, kehendak, dan 

perbuatan baik benar atau salah, indah dan jelek, dan yang secara alami 

mencari pendidikan, disebut dengan akhlak atau "moralitas islami". 

Pembentukan moralitas dapat diaplikasikan ddengan konsep dasar 

ajaran agama yang tertanam didalam jiwa mereka sehingga pengaruh 

agama benar-benar menjadi kekuatan dalam memperbaiki perilaku 

manusia yang cenderung tidak dalam. Faktor yang memorivasi 

penumbuhan nilai-nilai keagamaan untuk membentuk manusia yang 

bermoral adalah keluarga. Keluarga dalam konteks kekinian, 

merupakan pendidikan utama dan pertama dalam membentuk 

kepribadian anak menuju perilaku yang mengarah pada pemahaman 

secara mendalam tentang agama.
32
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c. Jenis-jenis Nilai Keagamaan 

Agama islam mempunyai peranan fundamental dalam rangka 

menjaga keseimbangan hidup maupun tingkah laku manusia. Dalam 

hal ini ajaran agama islam mencakup 3 aspek yakni sebagai berikut: 

1) Iman iadalah ikeyakinan ididalam ihati iyang idiucapkan ioleh 

ilisan idan idi iwujudkan idalam iamal iperbuatan. iRukun iiman 

iada ieman, iyaitu: iiman ikepada iAllah, imalaikat, ikitab-kitab, 

inabi, idan irasul, ihari iakhir iqodlo idan iqodar. 

2) Islam iadalah idijelaskan idengan ipenjabaran irukun iislam, iyaitu 

isyahadat, isholat, izakat, ipuasa idan ihaji. iKelima irukum 

itersebut iadalah iamal ilahiriyah iuntuk iperwujudan idari imakna 

iislam iitu isendiri iadalah ikepasrahan idiri ikepada iAllah iartinya 

ikepasrahan isebagai imakna iislam itidak ihanya idisimpan 

ididalam ihati, itetapi idiwujudkan imelalui iperbuatan inyata iyaitu 

idari ikelima irukum iislam itersebut. 

3) Ihsan merupakan cara kita sebagai muslim melakukan ibadah 

kepada Allah dengan cara seolah-olah sedang berhadapan secara 

langsung dengan Allah. Beribadah dengan cara tersebut diharapkan 

dapat membawa kita menjadi lebih dekat dengan Allah sehingga 

lebih khusyu dalam beribadah. 

Pada dasarnya nilai dapat di kelomppkkan menjadi 2 bagian yaitu: 
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1) Nilai iformal iadalah inilai iyang itidak iada iwujudnya, inamun 

imemiliki ibentuk, ilambang idan isimbol-simbol. iNilai iini idibagi 

imenjadi idua iyaitu inilai isendiri idan idilai iturunan. 

2) Nilai imaterial iadalah inilai iyang iterwujud ididalam ikenyataan 

ipengalaman, irohani idan ijasmani. iNilai imaterial imempunyai 

iwujud ikarena ibisa idirasakan, ibaik idengan irasa ilahir, ipanca 

iindra iataupun irasa ibatin irasio.
33

 

d. Pembagian Nilai Keagamaan 

Pembagian nilai-nilai keagamaan sebagai berikut: 

1) Nilai aqidah 

Menurut etimologi aqidah diartikn sebagai ikatan, 

sangkutan. Aqidah disebut sebagai ikatan karena aqidah bersifat 

mengikat dan melekat pada diri manusia. Dalam pengertian lain, 

aqidah diartika sebagai keimanan atau keyakinan. Dalam agama 

islam aqidah memiliki kedudukan yang sangat sentral dan 

fundamental, karena aqidah merupakan tautan dari ajaran yang 

terkandung dalam agama islam. Sehingga bisa dipahami bahwa 

aqidah merupakan manifestasi dari nilai-nilai yang termuat dalam 

ajaran islam yang bisa di artikan sebagai implementasi nilai-nilai 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari sebagai seorang muslim.
34

 

Dalam islam, aqidah berawal dari adanya keyakinan pada 

Allah Yang Maha Esa. Aqidah adalah pondasi utama seorang 
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muslim, apabila diibaratkan dalam suatu bangunan maka aqidah 

adalah kekuatan bangunan tersebut. Jika menginginkan bangunan 

yang kuat dan kokoh dalam islam maka diperlukan pemahaman 

yang tepat terhadap aqidah yang dimiliki oleh setiap muslim. 

Berdasarkan uraian tersebut maka bisa disimpulkan bahwa akidah 

seseorang merupakan pondasi utama dalam islam. Dalam hal ini 

terdapat enam kewajiban bagi seorang muslim yang wajib di imani, 

yakni iman kepada allah, iman kepada malaikat-malaikat Allah, 

iman kepada rasul Allah, iman kepada Kitab Allah, iman kepada 

hari kiamat dan iman kepada Qada dan Qadar.  

Keyakinan itentang ikebenaran iajaran iIslam imenjadikan 

ipemahaman iaqidah iIslamiyyah iyang iintinya iadalah itauhid 

imenjadi ilebih ikokoh. iSelanjutnya itauhid iyang ikuat iakan 

imenghasilkan iakhlak iyang imulia. iSeorang imuslim iyang 

imempunyai iakhlak ikuat ipasti itidak imemerlukan ibanyak 

ipertimbangan ipikiran idalam iberbuat idan itanpa ireserve 

imenjalankan iperintah iAllah, ikarena isemua iperbuatannya idi 

ilandasi ioleh ikeimanan iterhadap iAllah.
35

 

2) Nilai iakhlak 

Akhlak imenjadi imasalah iyang ipenting idalam iperjalanan 

ihidup imanusia. iSebab iakhlak imemberi inorma-norma ibaik idan 

iburuk iyang imenentukan ikualitas ipribadi imanusia. iDalam 
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iakhlak iIslam, inorma-norma ibaik idan iburuk itelah iditentukan 

ioleh ial-Qur‟an idan ihadits.
36

 

Perkataan iakhlak idalam ibahasa iIndonesia iberasal 

ibahasa iArab iakhlak, ibentuk ijamak idari ikhuluk iatau ial-khulq, 

iyang isecara ietimologis iantara ilain iberarti ibudi ipekerti, 

iperangai itingkah ilaku iatau itabi‟at.
37

 

Sedangkan ipengertian iakhlak isecara iistilah idapat idilihat 

idari ibeberapa ipendapat ipakar iIslam. iMenurut iIbnu iMaskawih 

iakhlak iadalah ikeadaan ijiwa iseseorang iyang imendorongnya 

iuntuk imelakukan iperbuatan itanpa imelalui ipemikiran idan 

ipertimbangan.
38

 

Sementara imenurut ial-Ghazali iakhlak iialah isesuatu 

isifat iyang itertanam idalam ijiwa iyang idaripadanya itimbul 

iperbuatan-perbuatan idengan imudah itanpa imemerlukan 

ipemikiran idan ipertimbangan.
39

 iBerdasarkan ipengertian idiatas, 

iterdapat ilima iciri idalam iperbuatan iakhlak isebagai iberikut: 

a) Merupakan iperbuatan iyang itertanam ikuat idalam ijiwa 

iseseorang, isehingga itelah imenjadi ikepribadiannya. 

b) Perbuatan iyang idilakukan idengan imudah idan itanpa 

ipemikiran 

                                                           
36

 Zulkarnain, Transformasi Nilai-nilai Pendidika Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2008), hlm. 29 
37

 Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam... hlm. 346 
38

 Mansur, M.A, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam lslam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2005), hlm. 221 
39

 H. A. Mustofa, Akhlak Tasawuf, (Bandung: CV Pustaka Setia, 1999), hlm. 11 



 

 

 

 

43 

c) Akhlak iadalah iperbuatan iyang itimbul idari idalam idiri 

iorang iyang imengerjakannya, itanpa iada ipaksaan iatau 

itekanan idari iluar. 

d) Adalah iperbuatan iyang idilakukan idengan isesungguhnya. 

e) Merupakan iperbuatan iyang idilakukan idengan iikhlas 

isemata-mata ikarena iAllah. 

Secara igaris ibesar iakhlak idibagi imenjadi idua ibagian, iyaitu: 

a) Akhlak iyang iterpuji iyaitu iakhlak iyang isenantiasa iberada 

idalam ikontrol iIlahiyah iyang imembawa inilai-nilai ipositif 

idan ikondusif ibagi ikemaslahatan iumat. 

b) Akhlak iyang itercela iyaitu iakhlak iyang itidak idalam 

ikontrol iIlahiyah, iatau iberasal idari ihawa inafsu iyang 

iberada idalam ilingkatan isyaiton idan imembawa isuasana 

inegatif ibagi imanusia. 

Sementara iitu imenurut iobyek iatau isasarannya, iakhlak 

idapat idigolongkan imenjadi idua imacam, iyaitu isebagai 

iberikut:  

a) Akhlak ikepada iAllah, iantara ilain iberibadah ikepada iAllah, 

iyaitu imelaksanakan iperintah iAllah iuntuk imenyembah-Nya 

isesuai idengan iperintah-Nya, iberdzikir ikepada-Nya, iberdoa 

ikepada-Nya. 

b) Akhlak ikepada imakhluk iyang idibagi imenjadi idua iyaitu: 
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(1) Akhlak ikepada imanusia iseperti: iakhlak ikepada iorang 

itua, iakhlak ikepada idiri isendiri, iakhlak ikepada 

ikeluarga, iakhlak ikepada itetangga, iakhlak ikepada 

imasyarakat. 

(2) Akhlak ikepada ibukan imanusia i(lingkungan ihidup), 

iseperti isadar idan imemelihara ikelestarian ihidup, 

imenjaga idan imemanfaatkan ialam, iterutama ihewani 

idan inabati, iuntuk ikepentingan imanusia idan imakhluk 

ilainny 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Peineilitian ini meinggunakan peindeikatan kualitatif dalam objeik yang 

dikaji ialah objeik yang alamiah, yang dimana objeik teirseibut beirkeimbang apa 

adanya, dan tidak di manipulasi oleih peineiliti, seirta keihadiran peineiliti juga 

tidak meimpeingaruhi dinamika pada objeik teirseibut.
40

 Peindeikatan kualitatif ini 

digunakan kareina dapat meingungkap data seicara meindalam teintang Analisis 

Peiran Guru Mata Peilajaran Akidah Dalam Upaya Meinanamkan Nilai-Nilai 

Keiagamaan Siswa Pada Keilas IX MTs Silahul Muslimin Teigaldlimo 

Banyuwangi. 

Jeinis peineilitian yang digunakan ialah peineilitian kualitatif deiskriptif, 

yang didalam peineilitian ini ialah ingin meingungkapkan kondisi dilapangan 

yang seibeinarnya meingeinai Analisis Peiran Guru Mata Peilajaran Akidah 

Dalam Upaya Meinanamkan Nilai-Nilai Keiagamaan Siswa Pada Keilas IX 

MTs Silahul Muslimin Teigaldlimo Banyuwangi, dan diharapkan deingan 

meinggunakan peineilitian kualitatif ini, teimuan-teimuan data eimpiris bisa 

dideiskripsiakan seicara jeilas, akurat, dan rinci. 

Maksud dari pe ineilitian studi kasus ini adalah pe ineiliti beirusaha untuk 

meineiliti dan juga me ingumpulkan informasi te irkait deingan bagaimana Analisis 

Peiran Guru Mata Peilajaran Akidah Dalam Upaya Meinanamkan Nilai-Nilai 
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Keiagamaan Siswa Pada Keilas IX MTs Silahul Muslimin Teigaldlimo 

Banyuwangi. 

B. Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi peineilitian ini beirteimpat di Madrasah Tsanawiyah 

Silahul Muslimin Te igaldlimo Banyuwangi yang be iralamatkan di jalan 

Pleingkung indah, Pe irsein, Keicamatan Teigaldlimo, Kabupatein Banyuwangi. 

Peineintuan lokasi peinalitian ini dilakukan de ingan peirtimbangan bahwasannya 

beilum ada pe ineiliti yang me ingkaji te intang Analisis Peiran Guru Mata 

Peilajaran Akidah Dalam Upaya Meinanamkan Nilai-Nilai Keiagamaan Siswa 

Pada Keilas IX MTs Silahul Muslimin Teigaldlimo Banyuwangi. Alasan 

meimilih lokasi pe ineilitian ini adalah kare ina Madrasah Tsanawiyah Silahul 

Muslimin Teigadlimo Banyuwangi ini pada pe iseirta didiknya me ingalami 

minimnya akhlak se ipeirti akhlak keipada guru ataupun se isama. Padahal pada 

proseis beilajar yang te ilah dilakukan sudah me imeinuhi kriteiria untuk 

meimahamkan siswa, bukan hanya me inggunakan meitodei ceiramah saja yang 

diteirapkan keipeiseirta didik namun seitiap proseis peimbeilajaran juga dise ilingi 

deingan meitodei ceirita dan meitodei tanya jawab. 

C. Subyek Penelitian 

Pada bagian ini dilaporkan jeinis data. Uraian diantaranya data apa saja 

yang dipeiroleih, siapa yang dijadikan informasi atau subjeik peineilitian, dan 

bagaimana data dicari dan dijaring seihingga validitasnya dapat dijamin.
41

 

Peineintuan subjeik peineilitian yang digunakan ialah purposivei yang dimana 
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purposivei adalah subjeik yang dipilih deingan peirtimbangan dan tujuan 

teirteintu.
42

 Subyeik yang dipilih harus subyeik yang beirkaitan deingan obyeik 

yang diteiliti.  Didalam peineilitian ini subyeik peineilitian atau informan yang 

teirlibat didalam meingatasi peirmasalahan yang dikaji seipeirti diantaranya ialah: 

1. Bapak H. Agus Romli, Lc Keipala Seikolah MTs Silahul Muslimin 

Teigaldlimo Banyuwangi 

2. Ibu D.ra Aliyah Ulfah Guru Aqidah Akhlak MTs Silahul Muslimin 

Teigaldlimo Banyuwangi 

3. Siswa MTs Silahul Muslimin 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teiknik peingumpulan data adalah Langkah yang strateigis dalam suatu 

peineilitian, kareina tujuan utama peineilitian ialah meindapatkan data. Tanpa 

meingeitahui Teiknik peingumpulan data, maka peineiliti tidak akan meindapatkan 

data yang meimeinuhi standar data yang teilah diteitapkan.
43

 

Teiknik peingumpulan data yang digunakan didalam pe ineilitian ini 

adalah seibagai be irikut: 

1. Teiknik Obseirvasi 

Obseirvasi adalah dasar dari se imua ilmu peingeitahuan. Yang artinya 

para ilmuwan hanya bisa be ikeirja deingan data, yaitu fakta te intang dunia 

keinyataan yang didapatkan me ilalui obseirvasi.
44

 Meilalui obseirvasi peineiliti 

bisa beilajar te intang keinyataan peirilaku manusia atau obje ik dalam situasi 
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maupun arti dari pe irilaku teirseibut. Peilaksanaan obseivasi juga dapat 

dilakukan dalam be ibeirapa cara te irgantung situasi obje ik yang akan kita 

teiliti. 

Keitika peineiliti meilakukan obseirvasi didalam keilas meingeinai Peiran 

Guru Akidah Dalam Upaya Meinanamkan Nilai-Nilai Keiagamaan Siswa 

Pada Keilas IX MTs Silahul Muslimin Teigaldlimo Banyuwangi. Peineiliti 

meingamati proseis peimbeilajaran didalam keilas mulai awal sampai akhir 

peimbeilajaran deingan tujuan untuk me indapatkan data-data yang pe ineiliti 

cari seisuai pada fokus peineilitianya. Data obseirvasi yang dipe iroleih peineiliti 

adalah situasi dan kondisi MTs Silahul Muslimin dan peiran guru akidah 

akhlak dalam upaya meinanamkan nilai keiagamaan siswa pada keilas XI 

MTs Silahul Muslimin Teigaldlimo Banyuwangi. 

2. Teiknik Wawancara 

Wawancara adalah suatu beintuk komunikasi antara dua orang, dan 

meilibatkan seiseiorang yang ingin meimpeiroleih informasi dari seiseiorang 

lainya deingan meingajukan peirtanyaan-peirtanyaan seisuai deingan tujuan 

teirteintu.
45

  

Peineilitian ini meinggunakan wawancara tidak teirbuka/teirstruktur. 

Wawancara tidak teirstruktur ini tujuanya supaya peineiliti dapat meinggali 

data seibanyak-banyaknya tanpa meingurangi informasi dan makna alamiah 

dari proseis peinggaliannya. 
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Data yang didapatkan pe ineiliti didalam Te iknik wawancara adalah 

seibagai beirikut: Analisis Peiran Guru Mata Peilajaran Akidah Dalam Upaya 

Meinanamkan Nilai-Nilai Keiagamaan Siswa Pada Keilas IX MTs Silahul 

Muslimin Teigaldlimo Banyuwangi 

3. Teiknik Dokumeintasi 

Peingeirtian dari dokumeintasi adalah catatan peiristiwa yang teilah 

beirlalu. Dokumein bisa beirbeintuk tulisan, gambaran, karya-karya 

monumeintal seiseiorang. 

Adapun data yang didapatkan deingan meinggunakan teiknik 

dokumeintasi ialah seibagai beirikut: 

a. Profil Se ikolah MTs Silahul Muslimin 

b. Seijarah Seikolah MTs Silahul Muslimin 

c. Struktur Organisasi MTs Silahul Muslimin 

d. Data Siswa Keilas IX MTs Silahul Muslimin 

e. Foto yang beirkaitan deingan Peiran guru akidah dalam upaya 

meinanamkan nilai-nilai keiagamaan pada siswa keilas XI MTs Silahul 

Muslimin Teigaldlimo Banyuwangi. 

E. Analisis Data 

Analisis data meirupakan suatu proseis untuk meincari data dan 

meinyusun data de ingan sisteimatis data yang didapatkan dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, dan dokume intasi, deingan cara me ingorganisasikan data 

keidalam kate igori. Meinjabarkan keidalam unit-unit, meilakukan sinteisa, 

meinyusun keidalam pola, me imilih mana yang pe inting dan mana yang akan 
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dipeilajari, dan me imbuat keisimpulan seihingga mudah difahami ole ih diri 

seindiri maupun orang lain.
46

 

Analisis data yang digunakan dalam pe ineilitian ini meinggunakan 

modeil Mileis dan Hubeirman adalah aktivitas analisis data kualitatif yang 

dilakukan seicara inte iraktif dan te irus meineirus sampai seileisai, seihingga sampai 

datanya jeinuh. Analisis ini dibagi me injadi tiga bagian: Konde insasi Data, 

Peinyajian Data, dan Pe inarikan Keisimpulan 

1. Data condeinsation (kondeinsasi data) 

Data peineilitian yaitu beirupa data hasil dari wawancara, hasil dari 

obseirvasi,dan hasil dari dokume intasi yang sudah te irkumpul dan ke imudian 

akan dikeilompokkan se isuai deingan je inis data yang dibutuhkan. Prose is ini 

dilakukan seilama peingumpulan data beirlangsung.  

2. Data display (peinyaian data) 

Peinyajian dari data ini dilakukan untuk me inyajikan data-data yang 

beirkaitan deingan fokus peineilitian, Analisis Peiran Guru Mata Peilajaran 

Akidah Dalam Upaya Meinanamkan Nilai-Nilai Keiagamaan Siswa Pada 

Keilas IX MTs Silahul Muslimin Teigaldlimo Banyuwangi, yang be irarti 

Dalam peinanaman nilai ke iagamaan yang paling utama adalah masalah 

moral, jadi moral itu ide intik deingan tingkah laku, pe irbuatan,eitika,  sopan 

dan santun. Jadi didalam pe ilaksanaan peimbeilajaran akidah akhlak pe iran 

guru sangat pe inting adalah se ibagai motivator apakan sudah se isuai deingan 

proseidur atau beilum. Jadi guru harus bisa me imbeirikan contoh peirilaku 
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yang baik te irleibih dahulu kei peiseirta didiknya, kare ina murid itu akan 

meinirukannya, didalam me iwujudkan nilai keiagamaan pada peiseirta didik 

supaya nilai akidah bisa te irtanam pada pe iseirta didik dan peiseirta didik 

mampu meineirapkannya dalam keihidupan seihari-hari. 

Peineilitian kualitatif display data atau pe inyajian data bisa dalam 

beintuk uraian singkat, agan, hubungan antara kate igori, dan se ijeinisnya. 

Peineiliti akan me inyajikan deingan beintuk uraian singkat atau teiks naratif. 

3. Conclusing (peinarikan keisimpulan) 

Proseis peineilitian, peineiliti harus meimbuat keiputusan dan eivaluasi 

teintang studi dan data. Biasanya dibuat deingan dasar peineimuan liteiratur 

yang ada, keiputusan dan eivaluasi sudah muncul seibagai hasil data, adanya 

data didasarkan pada peingamatan dilapangan, stateimein dari wawancara, 

peingamatan pola teiladan dalam beirbagai dokumein dan lain-lain). 

Seicara umum ada keisamaan antara Langkah-langkah satu 

peineilitian deingan peineilitian yang lainnya, namun didalamnya ada variasi. 

Nana Syaodih meimbuat Langkah-langkahnya seibagai beirikut: 

a. Peireincanaan 

Peirumusan dan peimbatasan masalah dan meirumuskan 

peirtanyaan-peirtanyaan peineilitian yang diarahkan pada peingumpulan 

data. Lalu meirumuskan situasi peineilitian, lokasi yang dipilih seirta 

informan-informan seibagai sumbeir data. 
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b. Meimulai peingumpulan data 

Seibeilum peingumpulan data, pe ineiliti harus me inumbuhkan 

keipeircayaandan juga hubungan yang akrab de inagan indiviu dan 

keilompok yang me injadi sumbeir data. 

c. Peingumpulan data dasar 

Peingumpulan data diinteinsifkan deingan wawancara yang 

meindalam, obseirvasi dan peingumpulan dokumein yang inseintif, 

deingan beinar meilihat, meindeingarkan, meimbaca dan meirasakan apa 

yang ada deingan peinuh peirhatian. 

d. Peingumpulan data peinutup 

Peingumpulan data beirakhir seiteilah peineiliti meininggalkan 

lokasi peineilitian. 

e. Meileingkapi 

Meileingkapi keigiatan hasil analisis data deingan Meinyusun 

fakta hasil teimuan lapangan. Lalu meimbuat diagram, tablei, gambar-

gambar diinteirpreistasikan, dikeimbangkan meinjadi proposisi dan 

prinsip-prinsip
47

 

F. Keabsahan Data 

Keiabsahan data didalam peineilitian ini adalah Teiknik triangulasi. 

Triangulasi didalam peingujian kreiadibilitas juga diartikan seibagai peingeiceikan 

data dari beirbagi sumbeir deingan beirbagai cara seirta beirbagai waktu.48 Deingan 
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deimikian, didalam peineilitian, peineiliti juga meinggunakan triangulasi sumbeir 

dan triangulasi teiknik. 

1. Triangulasi sumbeir digunakan untuk meinguji kreiadibilitas suatu data 

deingan meilakukan cara meingeiceik data yang sudah dipeiroleih meilalui dari 

beibeirapa sumbeir. Triangulasi sumbeir dilakukan deingan cara 

meingklarifikasi suatu data yang sudah dipeiroleih meilalui sumbeir data atau 

informan supaya meingeitahui keiabsahan dari data teirseibut. 

2. triangulasi Teiknik untuk meinguji kreiadibilitas data dilakukan de ingan cara 

meingeiceik data ke isumbeir yang sama de ingan meinggunakan Teiknik yang 

beirbeida. Seipeirti data yang dipeiroleih deingan cara wawancara, lalu 

meingeiceik deingan obseirvasi, dokumein, atau kueisioneir. 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

Tahap peineilitian ini meirupakan reincana peilaksanaan peineiliatn yang 

dilakukan oleih peineiliti, mulai dari peineilitian peindahuluan, peingeimbangan 

deisain, peineilitian se ibeinarnya, dan sampai pada pe inulisan laporan.
49

 

Tahap yang dilakukan oleih peineiliti adalah seibagai beirikut: 

1. Tahap pra peineilitian 

a. Meinyusun rancangan pe ineiltian 

Pada tahap ini dimulai deingan Meinyusun reincana peineilitian, 

dan meingajukanjudul peineilitian di halaman sisteir, keimudian seiteilah 

judul di ACC, lalu dikonsultasikan keipada dosein peimbimbing yang 

keimudian dilanjutkan untuk Meinyusun laporan untuk diseiminarkan. 
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b. Meimpeirsiapkan peirleingkapan peineilitian 

Pada tahap ini peineiliti meinyiapkan peirleingkapan peineilitian 

diantaranya seipeirti buku, alat tulis, alat peireikam, dan lain-lain 

2. Tahap peineilitian 

a. Meimahami latar beilakang dan tujuan peineilitian  

b. Meingunjungi lokasi pe ineilitian 

c. Meingumpulkan data peineilitian  

d. Meinganalisa data 

3. Tahap pasca peineilitian 

a. Meinyajikan data dalam beintuk laporan Pada tahap ini peineiliti mulai 

meinuliskan data yang dipeiroleih dalam beintuk laporan. 
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BAB IV  

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Sejarah berdirinya Madrasah Tsanawiyah Silahul Muslimin 

Kecamatan Tegaldlimo Kabupaten Banyuwangi. 

Seijarah beirdirinya MTs Silahul Muslimin Keicamatan Teigaldlimo 

Kabupatein Banyuwangi adalah MTs Silahul Muslimin ini adalah 

madrasah yang me irupakan salah satu unit Pe indidikan yang dibawah 

naungan Yayasan Pondok Pe isantrein Subulul Huda yang be irdiri seijak 

tahun 1987. Yang didirikan ole ih K.H. Mashudi, se ibeilum beirdirinya MTs 

Silahul Muslimin ini K.H. Mashudi te ilah meindirikan MI Silahul Muslimin 

pada tahun 1970, ke imudian seiteilah meindirikan MI Silahul Muslimin 

mulailah me indirikan TK Khadijah 60 pada tahun 1980. Se iteilah itu 

keimudian deingan adanya dukungan dari para guru dan warga se ikitar 

mulailah me indirikannya MTs Silahul Muslimin pada tahun 1987, jadi 

beirdirinya MTs Silahul Muslimin ini didirikan paling akhir se iteilah MI 

Silahul Muslimin dan TK. Khadijah 60. 

Seilain Peindidikan formal yang meinjadi unggulan, keigiatan 

Peindidikan di MTs Silahul Muslimin ini seipeirti Peindidikan formal dan 

informal. Peindidikan formal dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah 

Silahul Muslimin, seidangkan Peindidikan informal dilaksanakan di 

Yayasan Pondok Pesantren Subulul Huda. Didalam pelaksanaan kegiatan 

Pendidikan yang lebih kondusif sehingga menjamin mutu siswa, 
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diperlukannya sarana dan prasarana penunjang kegiatan siswa MTs Silahul 

Muslimin yang berada di Dusun Persen, Desa Kedungasri, Kecamatan 

Tegaldlimo, Kabupaten Banyuwangi. 

2. Profil Madrasah Tsanawiyah Silahul Muslimin Kecamatan 

Tegaldlimo Kabupaten Banyuwangi. 

a. Ideintitas Madrasah  

1) Nama Madrasah  : MTs Silahul Muslimin Te igaldlimo 

2) NSS  : 121235100005 

3) NPSN  : 20581697 

4) Alamat   : 

(a) Jalan  : Pleingkung Indah  

(b) Deisa  : Keidungasri  

(c) Keicamatan  : Teigaldlimo 

(d) Kabupatein  : Banyuwangi 

(e) No. Teileipon  : (0333)595660 

(f) Eimail  : mts_silmus@yaho.co.id 

5) Status Madrasah  : Swasta 

6) Akreiditasi   : Akreiditasi B 

7) Waktu Beilajar   : Seikolah Pagi 

8) Tahun Beirdiri   : 1987 

b. Ideintitas Keipala Seikolah  

1) Nama Keipala Madrasah : H.Agus Romli, Lc 

2) Peindidikan : S1 Bahasa Arab Dan Syariah 
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3) Alamat : Dusun Peirsein RT  11 RW 03 Deisa 

Keidungasri Keicamatan Teigaldlimo Kabupate in Banyuwangi 

4) Teileipon/HP : 0859184056901 

c. Jumlah Pe indidik Dan Teinaga Peindidik  

1) Guru Non PNS : 17 

2) Guru PNS  : 0 

Tabel 4.1 

Data Tenaga Pendidik Di MTs Silahul Muslimin 

No Nama/NIP Jabatan Teimpat Tugas 

1.  H. Agus Romli, Lc Keipala Seikolah MTs Silahul 

Muslimin 

2.  Moh. Nur Kholiq Guru Bhs Daeirah MTs Silahul 

Muslimin 

3. H. Suyanto, Sei Wali keilas 7 MTs Silahul 

Muslimin 

4. Sarlan Beindahara  MTs Silahul 

Muslimin 

5. Yasin Yusuf, S.Ag Kurikulum  MTs Silahul 

Muslimin 

6. Shofirudin, S.Pd Guru IPS MTs Silahul 

Muslimin 

7. Muh. Nur Salim S.Pd BP/BK MTs Silahul 

Muslimin 

8. Wawan Seityono, S.Pd Guru olah raga MTs Silahul 

Muslimin 

9. Nurhadi, S.Pd Sarpras MTs Silahul 

Muslimin 

10. Dra. Hj. Aliyah Ulfah Wali keilas 8 MTs Silahul 

Muslimin 

11. Vivid Pidiawati, S.Pd Keipeisantreinan  MTs Silahul 

Muslimin 

12. Umi Ruqoyah, S.Thl Keisiswaan MTs Silahul 

Muslimin 

13. Hariani, S.Pd Wali keilas 9a MTs Silahul 

Muslimin 

14. Zuni Mujayanti, S.Pd Wali keilas 9b MTs Silahul 

Muslimin 

15. Karyono,S.Pd Guru IPA 

Biologi 

MTs Silahul 

Muslimin 
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16. Moh. Nur Huda, 

S.Kom 

Opeirator MTs Silahul 

Muslimin 

17 Siti Nur Asiyah, 

S.I.Pust 

Ka.TU MTs Silahul 

Muslimin 

 

Tabel 4.2 

Jumlah peserta didik 

KELAS 
JUMLAH 

L P JUMLAH 

VII 17 8 25 

VIII 23 17 40 

IX 12 24 36 

JUMLAH 52 49 101 

 

3. Visi dan Misi MTs Silahul Muslimin 

a. Visi MTs Silahul Muslimin 

1) Meimbeintuk pribadi yang beirakhlakul karimah seirta meinjadikan 

geineirasi muda yang beirilmu dan beirtangungjawab beirdasarkan 

aqidah ahlussunah wal jama'ah 

2) Meiwujudkan insan yang agamis seirta meimiliki wawasan dan 

keitrampilan dalam beirmasyarakat 

b. Misi MTs Silahul Muslimin 

1) Meinye ileinggarakan seigala aktivitas untuk meincapai akhlakul 

karimah dan inteileiktualitas yang islami di dalam dan di luar 

Madrasah 

2) Meinumbuhkan seimangat untuk meimpeilajari Ilmu Umum seirta 

Alqur'an seicara inteinsif guna meinceitak geineirasi yang qur'ani 
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4. Struktur Organisasi Madrasah Tsanawiyah Silahul Muslimin 

Tegaldlimo 

Table 4.3 

Data Struktur Guru 

 

No Nama Jabatan 

1. H. AGUS ROMLI,Lc Keipala Seiolah 

2. H. MUJAHID  Komitei Madrasah 

3. SITI NUR ASIYAH.S.PUST Tata Usaha 

4. SARLAN, S.Pd Beindahara  

5. YASIN YUSUF, S.Ag Waka Kurikulum  

6. UMI ROQOYAH,S.Th.I Waka Keisiswaan 

7. EiRNA HIDAYATI, S.Pd Wali Keilas VIIa 

8. VIVID PIDIAWATI,S.Pd Wali Keilas VIIb 

9. SUYANTO, S.Ei Wali Keilas IXa 

10 ZUNI MUJAYANTI,S.Pd Wali Keilas IXb 

11. SARLAN ,S.Pd Bagian UKS 

12. M. NUR HUDA ,S.Kom Opeirator  

13. SUYANTO, S.Ei Waka Humas 

14. MOH. NUR KHOLIQS Waka Sarpras 

15. NURHADI,S.Pd Wali Keilas VIIIa 

16. MUH. NUR SALIM, S.Pd Wali Keilas VIIIb 

17. MUH. NUR SALIM ,S.Pd Bagian BP/BK 

18. M. NUR HUDA, S.Kom Bagian Labolatorium 

19. SITI NUR ASIYAH,S.PUST Bagian Peirpustakaan 

 

B. Penyajian Data Dan Analisis 

Meitodei peingumpulan data yang te ilah digunakan dalam peineilitian ini 

adalah meitodei obseirvasi, wawancara, dan dokume intasi, maka peineiliti teilah 

meingkajikan data dari hasil dilapangan pe ineilitian yang be irkaitan dan 

meindukung peineilitian deingan meinggunakan meitodei teirseibut. 

Beirdasarkan hasil dari pe ineilitian yang te ilah dilakukan oleih peineiliti 

meinyajikan te intang Analisis peiran guru mata pe ilajaran akidah akhlak dalam 
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upaya meinanamkan nilai ke iagamaan pada siswa ke ilas IX MTs Silahul 

Muslimin Teigaldlimo Banyuwangi. 

Peineiliti manyajikan data yaitu data obse irvasi dan data wawancara. 

Data obseirvasi me irupakan data inti dari pe ineilitian keimudian dipeirkuat deingan 

hasil wawancara untuk me indapatkan data yang be irkualitas. 

1. Bagaimana Peran Guru Akidah Akhlak Dalam Menanamkan Nilai 

Keagamaan Pada Siswa Kelas IX MTs Silahul Muslimin Tegaldlimo 

Banyuwangi 

Dalam peinanaman nilai keiagamaan dengan cara memotivasi 

peserta didik yang paling utama adalah masalah moral, jadi moral itu 

ideintik deingan tingkah laku, pe irbuatan,eitika,  sopan dan santun. Te irdapat 

ada beibeirapa keijadian yang te ilah diteimukan oleih peineiliti yaitu se ipeirti 

beibeirapa siswa yang kurang sopan didalam linkungan se ikolah maupun 

diluar lingkungan se ikolah seipeirti beikata kotor, jadi didalam pe ilaksanaan 

peimbeilajaran akidah akhlak pe iran guru sangat pe inting adalah guru seibagai 

motivator apakan sudah seisuai deingan proseidur atau beilum, ini adalah 

alasan peineiliti meingangkat judul teirseibut didalam meilaksanakan obseirvasi 

awal.  

Jadi guru harus bisa me imbeirikan contoh peirilaku yang baik 

teirleibih dahulu kei peiseirta didiknya, kareina murid itu akan me inirukannya, 

didalam me iwujudkan nilai keiagamaan pada pe iseirta didik supaya nilai 

keagamaan bisa teirtanam pada peiseirta didik dan pe iseirta didik mampu 
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meineirapkannya dalam ke ihidupan seihari-hari, banyak hal yang te ilah 

dilakukan ole ih guru akidah akhlak teirseibut. 

Meingeinai peinanaman nilai ke iagamaan yang dilakukan ole ih guru 

akidah akhlak pada ke ilas IX di MTs Silahul Muslimin Teigaldlimo 

Banyuwangi yaitu de ingan adanya ke igiatan-keigiatan yang dilakukan, yang 

seisuai deingan hasil wawancara pe ineiliti deingan Aliyah Ulfah seilaku Guru 

mata peilajaran Akidah Akhlak bahwa: 

“Jadi yang saya lakukan untuk me inanamkan nilai keiagamaan pada 

peiseirta didik dan meimbeintuk akhlakul karimah kareina dalam 

peipatah jawa guru artinya digugu lan ditiru maksudnya adalah guru 

orang yang dipeircaya dan diikuti yaitu deingan memotivasi siswa 

harus belajar giat dan tekun, jadi ketika guru sudah selesai 

menerangkan kemudian guru bercerita dan memberikan contoh 

pada kehidupan sehari-hari kemudian guru memberikan pertanyaan 

kepeserta didik,karena mengaitkan dalam kehidupan sehari-hari 

siswa cenderung lebih aktif dalam belajar, kemudian menasehati 

dan memberikan motivasi kalau beirkata harus deingan sopan 

deingan Bahasa yang baik dan nada yang tidak tinggi lalu 

meingucapkan salam, meimbuang sampah pada teimpatnya harus 

meinjaga keibeirsihan, dengan cara memberikan contoh atau 

tindakan seperti seibeilum para siswa datang keiseikolah para guru 

datang leibih awal seiteilah itu para guru beirbaris dideipan pintu 

geirbang seikolah untuk meilakukan keigiatan beirsalam-salaman 

deingan siswa, keimudian keitikan meingajar guru akidah harus 

datang teipat waktu dikeilas seibeilum peimbeilajaran dimulai kita 

meilakukan doa Beirsama dan doa dipimpin oleih keitua keilas 

keimudian dilanjut Beirsama-sama meimbaca asmaul husna seitalah 

itu peimbeilajaran dimulai.”
50
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 Ibu Aliyah Ulfah, diwawancarai oleh penulis,Tegaldlimo Banyuwangi,18 Januari 2023. 
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Gambar 4.1 

Keigiatan peimbeilajaran akidah akhlak keilas IX 
51

 

 

Jadi cara pe inanaman nilai keiagamaan pada pe iseirta didik dipe irkuat 

deingan wawancara Agus Romli Ke ipala Seikolah MTs Silahul Muslimin 

Teigaldlimo Banyuwangi 

“Jadi yang pe irtama dalam meinanamkan nilai agama adalah kita 

harus meinanamkan akhlak kareina agama tanpa akhlak untuk 

meiluruskan atau untuk meingajari peiseira didik itu sulit, yang keidua 

kita siapkan isi agama meireika deingan cara kita didik peiooongeitahuan 

agama yang meindalam yaitu meinanamkan Peindidikan madrasah 

diniah jadi seiteilah pulang seikolah peiseirta didik meilakukan diniah 

atau mondok beirgantian seilama seiminggu seikali kita jadwal. Jadi 

untuk meinanamkan keiagamaan pada peiseirta didik harus 

meimpraktikkan seicara langsung atau beirtindak diteimpat contohnya 

seipeirti keitika ada murid tidak meingikuti keigiatan sholat dhuha 

beirsama kita langsung meimanggilnya dan meimbeirikan hukuman 

jadi kita tidak hanya meinaseihatinya teitapi meiooomeipraktikkan seicara 

langsung atau beirtindak seicara langsung kareina kalua cuman 

meinaseihatinya itu kurang maksimal.”
52

 

 

wawancara pe ineiliti deingan Aliyah Ulfah seilaku Guru mata 

peilajaran Akidah Akhlak bahwa peran guru sebagai fasilitator, pendidik 
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 MTs Silahul Muslimin Tegaldlimo Banyiwangi,”Keigiatan Peimbeilajaran Akidah 

Akhlak”,18 Januari 2023. 
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 Agus Romli diwawancarai oleh penulis, Tegaldlimo Banyuwangi, 23 Januari 2023. 
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bertugas memfasilitasi siswa agar menemukan dan mengembangkan 

bakat-bakatnya secara baik. 

Gambar 4.2 

Keigiatan Seikolah Diniah
53

 

 

 

 “Seikarang ada program mondok di jadwal mbak, seiteilah ada 

jadwal mondok beirgantian kita juga meindapatkan peingalaman 

baru yang awalnya seiteilah pulang seikolah main seikarang bisa 

meirasakan seiteilah pulang seikolah langsung meinuju kei pondok 

untuk meilakukan ngaji kitab mbak jarak seikolah dan seikolahan 

juga sangat deikeit seikali mbak, Adanya keigiatan mondok 

beirgantian seikarang ini banyak peirubahan yang didapatkan mbak 

seipeirti yang awalnya jarang sholat subuh dan tahajjud seikarang 

rajin sholat lima waktu.”
54
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 MTs Silahul Muslimin Tegaldlimo Banyiwangi,”Keigiatan Seikolah Diniah”,18 Januari 

2023. 
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 Aliyah Ulfa,diwawancarai oleh penulis,Tegaldlimo Banyuwangi,21 januari 2023 
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Gambar 4.3 

Keigiatan ngaji Bersama di pondok
55

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil wawancara yang didapatkan pe ineiliti teirseibut sudah se isuai 

deingan obseirvasi yang te ilah dilakukan pe ineiliti. Bahwasannya guru akidah 

akhlak dalam meinanamkan nilai keiagamaan pada MTs Silahul Muslimin 

dengan memotivasi yaitu tidak hanya me imbeirikan mateiri peimbeilajaran 

saja, tetapi juga menciptakan suasana belajar yang menyenangkan,dan 

juga meimbeintuk akhlakul karimah pada pe iseirta didiknya de ingan 

meineirapkannya se icara langsung seipeirti keitika ada murid tidak meingikuti 

keigiatan sholat dhuha beirsama guru langsung meimanggilnya dan 

meimbeirikan hukuman jadi tidak hanya meinaseihatinya teitapi 

meimeipraktikkan seicara langsung atau beirtindak seicara langsung. 

Bahwasannya guru akidah akhlak dalam meinanamkan nilai 

keiagamaan pada siswa di MTs Silahul Muslimin ini dengan memfasilitasi 

kegiatan penanaman nilia keagamaa seperti mondok bergantian kemudian 

sekolah diniah, dengan adanya tambahan kegiatan mondok bergantian 
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banyak perubahan pada siswa seperti awalnya jarang sholat seikarang rajin 

sholat lima waktu kegiatan tersebut dilaksanakan di pondok pesantren 

subulul huda.
56

 Pada gambar keigiatan peimbeilajaran akidah akhlak diatas 

bahwasanya nampak ibu ulfa sedang memberikan motivasi kepada peserta 

didik dengan  menciptakan suasana kelas yang kondusif, memberi 

masukan kepada siswa dalam mengerjakan tugas dan membuat siswa aktif 

dalam kegiatan belajar mengajar. Pada gambar diatas sebagai bukti 

bahwasanya guru sebagai fasilitatr dengan mengadakan kegiatan dipondok 

pesantren subulul huda yaitu kegiatan ngaji dan diniah Bersama. 

2. Apa faktor pendukung dan faktor penghambat guru akidah akhlak 

dalam menanamkan nilai-nilai keagamaan pada siswa kelas IX MTs 

Silahul Muslimin 

a. Pendidik  

Pendidik merupakan hal yang penting dalam mengajarkan cara 

menanamkan nilai-nilai keagamaan kepada peserta didik. Latar 

belakang pendidik dapat berpengaruh besar terhadap capaian belajar 

peserta didik sesuai yang diharapkan. Dari hasil wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti : 
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Gamabar 4.4 

Keigiatan sholat dhuha berjamaan
57

 

 

“Hampir semua guru di sini lulusan pondok pesantren mbak, 

sehingga insyaallah sudah tidak diragukan lagi untuk 

mengajarkan nilai-nilai keagamaan kepada peserta didik di 

MTs Silahul Muslimin ini. Kemudian sebelum para guru 

menanamkan nilai keagamaan, beliau beliau secara langsung 

sudah memiliki cara bagaimana cara menanamkan nilai-nilai 

keagamaan tersebut. Seipeirti sholat duha beirjamaah, meimbaca 

al-qur’an, meimbaca asmaul husnah, tahlil Beirsama, jumat 

beirsih dan mondok beirgantian itu kita teirapkan beirtujuan, 

supaya teirtanamnya akhlak siswa seidikit deimi seidikit 

walaupun itu seimua tidak mudah kareina deingan 

beirkeimbangnya zaman lama-lama akhlak yang sudah 

ditanamkan pada siswa diseikolah maupun di rumah itu hilang 

deingan seindirinya, jadi mangka dari itu disini lah peiran 

seiorang guru dibutuhkan untuk meinanamkannya keimbali 

akhlak siswa-siswinya dan guru adalah seibagai orang tua 

keidua diseikolah kareina akhlak siswa sudah ditanamkan seijak 

dini keimudian di tingkatkannya agar siswa tidak meilanggar 

peiraturan seikolah, tidak nakal, sopan santun keipada guru dan 

orang tuanya”.
58

 

 

Dari hasil observasi peneliti selama proses pembelajaran, 

peneliti juga menemukan semangat yang luar biasa dari pendidik untuk 

menanamkan nilai-nilai keagamaan kepada peserta didik. Dengan 

memberikan motivasi kepeserta didik.  
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b. Peserta didik 

Peserta didik juga menjadi bagian penting dalam proses belajar 

mengajar. Peserta didik juga menjadi acuan untuk mengetahui berhasil 

atau tidaknya penanaman nilai keagamaannya. hasil wawancara 

dengan guru akidah akhlak: 

“Peserta didik di sini mayoritas berasal dari sekolah formal, 

kemudian adanya program mondok bergantian. Banyak dari 

peserta didik di sini yang minimnya akhlak. Bahkan ada beberapa 

peserta didik yang tidak menaati peraturan yang dibuat oleh 

sekolah”.
59

 

 

Hasil wawancara peineiliti deingan bu ulfa meilalui ke igiatan 

diseikolah seipeirti yang dijeilaskan oleih Salma Maulidya Dalam 

wawancara ini juga dapat diketahui sampai sejauh mana keterampilan 

peserta didik dalam menanamkan nilai keagamaan: 

“Saya meimbaca al-qur’an kurang bisa mbak Panjang 

peindeiknya masih beilum me ingeirti, seiteilah sholat duha kan 

meimbaca alqur’an beirsama-sama keimudian maju satu-satu 

saya masih banyak yang salah dalam me imbaca dan be isok 

meingulanginya lagi sampai makhorijul hurufnya be inar dan 

dirumah saya tidak ngaji TPQ mbak jadi masih banyak yang 

salah”.
60
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Gamabar 4.5 

Keigiatan meimbaca alqur’an se iteilah sholat dhuha
61

 

 
 

Peirnyataan ini di be inarkan ole ih Agus Romli seilaku keipala 

seikolah MTs Silahul Muslimin Te igaldlimo Banyuwangi. 

“Deingan adanya keigiatan seikolah seipeirti yang teilah dijeilaskan 

diatas kareina deingan diadakannya keigiatan teirseibut dapat 

meiningkatkan akhlak siswa kareina siswa akan teirbiasa 

meilaksanakan sholat dhuha, meimbaca al-qur’an, me inghafal 

asmaul husnah, jumat beirsih dan peinarikan amal pada seitiap 

hari rabu meiskipun kadang ada beibeirapa siswa yang sulit 

untuk dibilangin akan teitapi kita seibagai guru harus 

meimbeirikan arahan dan bimbingan keipada siswa”. 
62

 

 

Gambar 4.6 

Keigiatan Jum’at beirsih
63
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c. Lingkungan pelaksanaan pembelajaran 

Lingkungan pelaksanaan pembelajaran merupakan faktor yang 

besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar peserta didik. Apabila 

dalam proses pembelajaran tidak diimbangi dengan lingkungan belajar 

yang mendukung, maka proses pembelajaran juga tidak akan berhasil 

sesuai dengan yang diharapkan. 

Dalam penanaman nilai keagamaan pada peserta didik di MTs 

Silahul Muslimin Tegaldlimo Banyuwangi, Berikut hasil wawancara 

peneliti kepada guru akidah akhlak: 

 “Meitodei yang saya teirapkan biasanya adalah meitodei gamei, 

contohnya didalam buku mateirinya teintang sholat dhuha, shalat 

beirjamaah keitika seiteilah seileisai meineirangkan mateirinya saya 

meinunjuk salah satu siswa keimudian meimbeiri peirtanyaan 

apabila siswa tidak bisa meinjawab peirtanyaan teirseibut akan 

meindapat hukuman, keimudian peirtanyaan dileimparkan kei 

teimeinya dan apabila sudah teirjawab dilanjutkan peirtanyaan 

yang seilanjutnya seiteilah itu kan didalam buku mateirinya itu 

ada ayat al-qur’an, siswa saya suruh me inghafal supaya meireika 

seilalu ingat dan meileikat teitang mateiri teirseibut”.
64

 

 

d. Tujuan guru akidah akhlak dalam me inanamkan nilai-nilai keiagamaan 

pada siswa keilas IX MTs Silahul Muslimin. 

Tujuan Peindidikan agama islam ialah me imbeintuk manusia 

meinjadi yang leibih baik dan shole ih, teikun dalam beiribadah, kuat 

imannya dan me imbeintuk akhlak yang te irpuji. Dalam keihidupan seitiap 

umat islam pe irbuatan dan juga pe irkataanya yang dilakukan de ingan 
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niat me indapatkan ridho Allah SWT. Me ilaksanakan peirintahnya dan 

meinjauhi larangannya itu se imua adalah ibadah. 

Hasil wawancara de ingan Ibu Aliyah Ulfah me ingeinai Tujuan 

guru akidah akhlak dalam me inanamkan nilai-nilai keiagamaan pada 

siswa keilas IX MTs Silahul Muslimin. 

“Untuk meiningkatkan moral siswa meinjadi yang leibih baik, 

beirakhlakul karimah, agar keiimanan siswa leibih meiningkat 

lagi, beirtaqwa keipa tuhan yang maha eisa, dan apa yang teilah 

dipeiroleih dari seikolah bisa di laksanakan keimudian diteirapkan 

meilalui keihidupan seihari-hari”.
65

 

 

Hasil wawancara yang didapatkan pe ineiliti teirseibut sudah 

seisuai deingan obseirvasi yang te ilah dilakukan pe ineiliti. Bahwasannya 

faktor pendukung dan faktor penghambat guru akidah akhlak dalam 

meinanamkan nilai-nilai keiagamaan pada siswa keilas IX MTs Silahul 

Muslimin bahwa untuk meinanamkan akhlak  siswa guru aqidah akhlak 

seibagai motivasi, memfasilitasi peiseirta didinya agar pe iseirta didik 

teirbiasa me ilaksanakan hal yang baik dan tidak me inyimpang dari 

ajaran agama islam. Pada gambar diatas adalah penanaman nilai agama 

yang dilakukan oleh guru akidah akhlak diantaranya seperti keigiatan 

sholat dhuha berjamaah yang dilaksanakan sebelum bel pembelajaran, 

meimbaca alqur’an yang di laksanakan seiteilah sholat dhuha berjamaah 

dan keigiatan jum’at beirsih yang dilaksanakan setiap hari jum’at.  
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Table 4.4 

Hasil Temuan 

No Fokus Penelitian Temuan 

1. Untuk meingeitahui 

Bagaimana peiran guru 

akidah akhlak dalam 

meinanamkan nilai 

keiagamaan pada siswa 

keilas IX MTs Silahul 

Muslimin.? 

Peran Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak 

dalam menanamkan nila-nilai keagamaan pada 

siswa kelas IX MTs Silahul Muslimin 

Tegaldlimo Banyuwangi adalah:  

a. guru sebagai motivator siswa harus belajar 

giat dan tekun, jadi ketika guru sudah 

selesai menerangkan kemudian guru 

bercerita dan memberikan contoh pada 

kehidupan sehari-hari kemudian guru 

memberikan pertanyaan kepeserta 

didik,karena mengaitkan dalam kehidupan 

sehari-hari siswa cenderung lebih aktif 

dalam belajar, kemudian menasehati.  

b. guru sebagai fasilitator yaitu dengan 

mengadakan kegiatan seperti mondok 

bergantian kemudian sekolah diniah, 

dengan adanya tambahan kegiatan mondok 

bergantian banyak perubahan pada siswa 

seperti awalnya jarang sholat seikarang rajin 

sholat lima waktu kegiatan tersebut 

dilaksanakan di pondok pesantren subulul 

huda. 

2. Apa faktor pendukung 

dan faktor peinghambat 

guru akidah akhlak 

dalam meinanamkan 

nilai-nilai keiagamaan 

pada siswa keilas IX MTs 

Silahul Muslimin.? 

 

faktor pendukung dan faktor pe inghambat guru 

akidah akhlak dalam meinanamkan nilai-nilai 

keiagamaan pada siswa keilas IX MTs Silahul 

Muslimin  

c. Latar belakang dan pengalaman mengajar 

pendidik yang memadai. 

d. Alokasi waktu yang cukup untuk proses 

penanaman niai keagamaan. 

e. Minat dari peserta didik untuk melakukan 

proses penanaman nilai keagamaan 

f. Minimnya akhlak pada peserta didik 

g. Kurannya motivasi dan dorongan dari 

lingkungan keluarga untuk menanamkan 

nilai keagamaan. 
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C. Pembahasan Temuan 

Peimbahasan teimuan dari skripsi ini hasil data yang didapatkan ole ih 

peineiliti di lokasi peineilitian di MTs Silahul Muslimin Teigaldlimo Banyuwangi 

meingeinai Analisis Peiran Guru Mata Peilajaran Akidah Dalam Upaya 

Meinanamkan Nilai-Nilai Keiagamaan Pada Siswa Keilas IX Mts Silahul 

Muslimin Teigaldlimo Banyuwangi. Rinciannya seibagai beirikut: 

1. Untuk mendeskripsikan Bagaimana peran guru akidah akhlak dalam 

menanamkan nilai-nilai keagamaan pada siswa kelas IX MTs Silahul 

Muslimin. 

Nilai-nilai iagama iislam imerupakan isuatu iajaran-ajaran 

ibagaimana iseseorang iseharusnya imenjalankan ikehidupannya, 

imembentuk isatu ikesatuan iyang iutuh iyang itidak idapat idipisahkan. 

iDidalam iislam isegala ihal itelah idiatur ibagaimana icara ikita ibersikap 

idan imenjalankan ikehidupan idi idunia. iMenurut iMuhaimin iyang 

imengutip ipendapatnya iWebster imenjelaskan ibahwa: iNilai iadalah 

iprinsip, istandar iatau ikualitas iyang idipandang ibermanfaat idan isangat 

idiperlukan. iNilai iadalah isuatu ikeyakinan iatau ikepercayaan iyang 

imenjadi idasar ibagi iseseorang iatau isekelompok iorang iuntuk imemilih 

itindakannya, iatau imenilai isesuatu iyang ibermakna ibagi 

ikehidupannya.
66
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Terdapat ibeberapa idasar inilai-nilai ipendidikan iagama iyang 

idapat iditanamkan ipada ianak iyang imasih ikecil/usia idini imenurut 

ipandangan iislam iadalah isebagai iberikut: 

a. Nilai ikeimanan 

Iman isecara iumum iadalah isuatu ikeyakinan iyang 

idibenarkan idi idalam ihati, idiucapkan idengan ilisan idan idi 

iterapkan idengan iamal iperbuatan iyang itelah ididasari idengan iniat 

itulus idan iikhlas. 

b. Nilai iibadah 

Ibadah isecara iBahasa iadalah imerendahkan idiri idan 

imenunduk i(etimologi), imenurut isyarat iialah i(terminology), isuatu 

iibadah iyang imemiliki ibanyak iarti, inamun iarti idan iintinya isatu 

idiantaranya: 

1) Ibadah iialah itaat ikepada isang ipencipta i(Allah iSWT). 

2) Ibadah iialah imerendahkan idiri ikepada iAllah iSWT. 

3) Ibadah iialah isebuah isebutan iyang imencakup isemua iyang 

idicintai idan idiridhahi ioleh iAllah iSWT. 

Didalam iagama iislam iibadah idibagi imenjadi idua, iyaitu 

iibadah ikhusus i(mahdah), idan iibadah iumum i(ghoiru imahdah). 

iYang idimaksud idengan iibadah ikhusus iadalah: isholat, ipuasa, 

izakat, ihaji. iDan iibadah iumum iadalah: ishodaqoh, imembaca iAl-

Qur’an idan ilain-lain. 
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c. Nilai iakhlak 

Nilai iakhlak idalam ipengertiannya iadalah ibudi ipekerti, 

ikesusilaan, isopan isantun idalam iberbicara, imanusian iakan ilebih 

isempurna iapabila imemiliki iakhlak iterpuji iserta imenjauhkan idari 

iakhlak itercela. iAkhlak ibersumber idari iAl-Qur’an, iadalah iwahyu 

iAllah iyang isudah ipastinya itidak idiragukan ikebenarannya. iFungsi 

iakhlak iadalah: imewujudkan ikesejahteraan imasyarakat, 

imengungkapkan imasalah idengan iobjek idan imeningkatkan 

imotivasi iuntuk imendapatkan iilmu.
67

 

Beirdasarkan yang peineiliti teimukan diseikolah teirseibut bahwa peiran 

guru akidah akhlak dalam meinanamkan nilai keiagamaan pada siswa keilas 

IX  MTs Silahul Muslimin adalah deingan meimbeirikan motivasi dan 

memfasilitasi keipada peiseirta didiknya. Meinurut Undang-undang UU 

Nomor 14 Tahun 2005 te intang Guru dan Dosein (pasal 1) bahwa, guru 

adalah peindidik profe issional deingan tugas utama me indidik, me ingajar, 

meimbimbing, me ingarahkan, meilatih, meinilai dan meingeivaliasi peiseirta 

didi pada jalur Pe indidikan formal pada je injang Peindidikan dasar dan 

Peindidikan me ineingah.
68

 

Beidasarkan hasi te imuan di lapangan Deingan meimbeirikan motivasi 

dan bimbingan keipeiseirta didik meilainkan peinanaman akidah di lakukan 

deingan meimbiasakan keigiatan keiagamaan. Pada umumnya, dibagi 
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meinjadi tiga bagian tugas guru yaitu meindidik, meingajar, dan meilatih. 

Meindidik adalah meineiruskan dan meingeimbangkan nilai-nilai hidup, 

meingajar adalah meineiruskan dan meingeimbangkan ilmu peingeitahuan, 

meilatih adalah meingeimbangkan keiteirampilan-keiteirampilan untuk 

keihidupan siswa. Agar dapat meilaksanakan tugas dan tanggung jawab 

seisuai deingan yang diteirapkan diatas, seiorang guru dituntut untuk 

meimiliki beibeirapa keimampuan dan kompeiteinsi teirteintu seibagai dari 

profeisionalismei guru dan cara peinanaman nilai agama pada siswa yaitu: 

a. Guru sebagai fasilittor seirta motivasi keipada siswanya agar seilalu 

beirpeigang teiguh dan taat atas aturan agama  

b. Meimbiasakan keiagamaan didalam bidang akidah seipeirti meinaati 

peiraturan seikolah, tidak beirkata kotor, beirpeirilaku sopan dan santun 

taat deingan aturan agama islam. 

c. Deingan adanya keigiatan keagamaan diseikolah seipeirti meimbaca al-

qur’an, sholat berjamaah meimbuat siswa leibih seiring melaksanakanya. 

Beirdasarkan keisimpulan dari peineimuan teirkait deingan peiran guru 

akidah akhlak dalam meinanamkan nilai-nilai keiagamaan adalah pe iran 

guru yang sudah dilakukan untuk siswa dan untuk seikolah deingan 

meimbeirikan motivasi dan fasilitaor keipada peiseirta didiknya dan 

meimbiasakan keigiatan keiagamaan sudah seisuai deingan program dari 

seikolah. 
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2. Untuk Mendeskripsikan Faktor Pendukung Dan Faktor Penghambat 

Guru Akidah Akhlak Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Keagamaan 

Pada Siswa Kelas IX MTs Silahul Muslimin. 

Kemampuan setiap orang berbeda beda. Ada beberapa faktor yang 

dapat mempengaruhi proses pembelajaran. Terdapat faktor internal dan 

faktor eksternal yang dapat menjadi pendukung dan penghambat selama 

proses penanaman nilai keagamaan. Adapun data yang diperoleh peneliti 

selama di lapangan mengenai faktor pendukung dan faktor penghambat 

dalam penanaman nilai keagamaan adalah sebagai berikut: 

a. Latar belakang dan pengalaman mengajar pendidik yang cukup baik 

dan memadai. 

b. Buku pedoman yang sangat membantu selama proses pembelajaran. 

c. Minimnya akhlak peserta didik yang rendah 

d. Kurangnya motivasi dan dorongan dari lingkungan keluarga untuk 

Menanamkan nilai keagamaan. 

Berdasarkan temuan tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat 

faktor pendukung dan faktor penghambat dalam proses penanaman nilai 

keagamaanpada peserta didik. Temuan ini sejalan dengan teori Zuhairini 

dalam karangan bukunya yang berjudul ”Filsafat Pendidikan Islam” ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi pendidikan yaitu peserta didik, 

pendidik, tujuan pendidikan, serta lingkungan pelaksanaan.
69
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil Analisis data yang diperoleh di MTs Silahul 

Muslimin Tegaldlimo Banyuwangi disimpulkan sebagai berikut. 

1. Peran Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak dalam menanamkan nila-nilai 

keagamaan pada siswa kelas IX MTs Silahul Muslimin Tegaldlimo 

Banyuwangi adalah sebagai motivator siswa harus belajar giat dan tekun, 

jadi ketika guru sudah selesai menerangkan kemudian guru bercerita dan 

memberikan contoh pada kehidupan sehari-hari kemudian guru 

memberikan pertanyaan kepeserta didik,karena mengaitkan dalam 

kehidupan sehari-hari siswa cenderung lebih aktif dalam belajar, kemudian 

menasehati. Fasilitator yaitu dengan mengadakan kegiatan seperti mondok 

bergantian kemudian sekolah diniah, dengan adanya tambahan kegiatan 

mondok bergantian banyak perubahan pada siswa seperti awalnya jarang 

sholat seikarang rajin sholat lima waktu kegiatan tersebut dilaksanakan di 

pondok pesantren subulul huda. 

2. Apa faktor pendukung dan faktor penghambat guru akidah akhlak dalam 

menanamkan nilai-nilai keagamaan pada siswa kelas IX MTs Silahul 

Muslimin yaitu  

a. faktor pendukung, latar belakang pendidik yang memadai, sehingga 

tidak di ragukan lagi untuk penanaman nilai keagamaan kepada 

peserta didik, semangat tinggi guru dalam menanamkan nilai 
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keagamaan peserta didik, adanya minat dari peserta didik untuk bisa 

berperilaku baik atau menerapkan penanaman nilai keagamaan, 

minimnya akhlak pada peserta didik.  

b. Fakktor penghambat, kurangnya dukungan dan motivasi dari 

lingkungan keluarga untuk menanamkan nilai keagamaan, dukungan 

dari lingkungan sekolah kepada peserta didik untuk menanamkan nilai 

keagamaan. 

B. Saran- Saran 

Setelah meneliti dan observasi tentang Analisis Peran Guru Mata 

Pelajaran Akidah Dalam Upaya Menanamkan Nilai-Nilai Keagamaan Pada 

Siswa Kelas IX MTs Silahul Muslimin Tegaldlimo Banyuwangi Maka penulis 

memberikan saran-saran yang dapat menjadi masukan bagi: 

1. Peran guru akidah akhlak dalam menanamkan nilai-nilai keagamaan pada 

siswa harus lebih di tingkatkan lagi dan dipertegas dalam menanamkan 

nilai keagamaannya supaya siswa lebih takut untuk mengulagi kesalahan 

yang sama dan agar tidak ada salah satu yang merasa dirugikan guru harus 

bekerja sama dengan wali murid dan meminta persetujuan orang tua siswa. 

2. Faktor pendukung dan faktor penghambat guru akidah akhlak dalam 

menanamkan nilai-nilai keagamaan pada siswa kelas IX MTs Silahul 

Muslimin Guru harus lebih tegas lagi dalam menindak lanjuti 

penghambatan dalam menanamkan nilai keagamaan. 
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